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SURAT KEPUTUSAN

REKTOR INSTITUT AGAMA. [SLANM NEGER! (IAIN]) MANADO
MOMOR : 868 TAHUN 2015
Tentang

RENCANA INDUK PENGEMBANGAN 1AIN MANADO TAHUN 2015 - 2035

Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN} Manado

3. Bahwa untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi serta
memberikan arah bagi pengembangan IAIN Manado, maka diperlukan suatu
Rencana Induk Pengembangan [AIN Manado Tahun 2015 - 2035 yang
menggambarkan agenda strategis yang ingin dicapal sesuai visi dan misi IAIN
Manado.

b. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a di atas,
maka perlu menetapkan Surat Keputusan Reldor IAIN Manado tentang Rencana
Induk Pengembangan IAIN Manado Tahun 2015 - 2035.

[y

Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang-Undang Rl Momor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

3. Undang-Undang Rl Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan langka
Panjang Masional Tahun 2005 - 2025;

4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

5. Peraturan Pemerintah MNomor 19 Tahun 2005 tentang Standar MNasional
Pendidikan;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan dan
Pengelolaan Pendidikan;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

8. Peraturan Presiden Rl Nomor 147 Tahun 2014 Tentang Perubahan STAIN Manado
menjadi IAIN Manado,;

8. Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 11 Tahun 2015 Tentang Organisasi dan Tata

Kerja IAIN Manado,

Keputusan Rapat Senat |AIN Manado pada Tanggal 03 Agustus 2015

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN REKTOR I1AIN MANADO TENTANG RENCANA  INDUK
PENGEMEBANGAN IAIN MANADO TAHUN 2015 - 2035

Rencana Induk Pengembangan |AIN Manado ini merupakan landasan dan arah
dalam pengembangan dan penyusunan program institusi dalam jangka waktu 2015
-2035.

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan segala
sesuatu akan diubah dan diperbaiki kembali sebagaimana mestinya apabila
dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan ini.

Ditetapkandi : Manado
# . Padatanggal :24 Agustus 2015
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KATA PENGANTAR

ntitut Agama Islam Negeri [IAIN] Manado sebagai perguruan

tinggl Islam di Sulawesi Utara, akan melakukan pengembangan

kampus menjadi perguruan tinggi Islam yang mampu bersaing di

kelas dunia (world class university) sesuai visi IAIN Manado
Menjadi Perguruan Tinggi Islam vang bermutu berbasis masvarakat
multikulural di Asia Tenggara tahun 2035. Arah pengembangan [AIN
Manado dirancang selama kurun waktu tahun 2015 sampai dengan tahun
2035.

Penyusunan RIP dilsksanakan dalam rangka pengembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni dan budava dalam rangka menciptakan insan
cerdas yang berkualitas dan professional, unggul di bidang keilmuan,
berkarakter dengan selalu menjungjung tinggi moralitas, nilai budaya dan
mempunyai jiwa kepemimpinan yvang amanah berlandaskan nilai-nilai agama
Islam dan potensi regional.

Rencana Induk Pengembangan (RIP) adalah dokumen perencanan
tahunan vang disusun untuk menjamin keterkaitan dan konsistensi antara
perencanan, penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan serta merupakan
bagian vang tidak terpisahkan dalam tashapan penyusunan program kerja
[AIN Manado.

Dokumen ini disusun secara komprehensif oleh Tim yang dibentuk
oleh Rektor Institut Agama Islam Negeri Manadeo. Tim sudah berusaha
semaksimal mungkin dalam penyvusunan dukumen Rencana Induk
Pengembangan Kampus [AIN Manado sampai dengan tahun 2035. Dokumen
RIP ini akan diperbaiki sebagi suatu koreksi dari sebuah kekurangan dalam
penvusunan dokumen. Berbagai masukan dan kritik yang konstruktif dari
sivitas akademik IAIN Manado sudah di masukkan dalam dokumen ini tanpa

mengurangi isi dan makna RIP IAIN Manado.




Akhirnya kami menghaturkan banyak terima kasih kepada Pimpinan
IAIN Manado, Dosen, Tenaga Kependidikan dan Tim yang telah berkontribusi
dan berpartisipasi dalam penyusunan Rencana Induk Pengembangan
Kampus IAIN Manade tahun 2015-2035.

Agustus 2016

Rencana Induk #}aymlﬂurgm (RIL] IATN Manads 206-2035
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
nstitut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado didirikan pada tanggal
17 Oktober 2014 M bertepatan dengan tanggal 22 Dzulhijah 1435
H. vang merupakan transformasi dari STAIN ke IAIN Manado.
Sedangkan STAIN Manado atau Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Manado berdiri pada tanggal 21 Maret 1997 bertepatan dengan
tanggal 12 Dzul-Qa’'dah 1417 H vang merupakan transformasidari salah satu
fakutas di IAIN Alauddin Makassar, vaitu fakultas Syari'ah di Manado. TAIN
Manado berteskad untuk menjadi Perguruan Tinggi Islam vang bermutu
berbasis masvarakat multikultural di Asia Tenggara tahun 2035
Visi tersebut begitu luas dan dalam sehingga penjabaran dan
implementasinya memerlukan arahan (jangka panjang) vang jelas dan terukur
untuk memastikan [AIN Manado berjalan dalam arah vang dikehendaki,
terlebih dalam situasi lingkungan eksternal vang berubah dengan cepat dan
sulit diprediksi. Pada industri pendidikan tinggi [nasional maupun regional)
sendiri terdapat kecenderungan persaingan vang semakin ketat, baik vang
dipicu oleh globalisasi dengan masuknya perguruan tinggi asing, otonomi
daerah yvang kemudian menimbulkan berdirinya berbagai perguruan tinggi
dasrah. Di sisi lain, tuntutan dan preferensi masyvarakat [stakeholder) atas
produk perguruan tinggi terus berubah dengan kecepatan yang semakin

bervariasi dan tingkat tantangan yvang cenderung semakin meningkat.




Pada sisi internal IAIN Manado pun, pengembangan dan perbaikan
pasca tranformasi instutsi terus berlangsung. Di satu pihak, berbagai prestasi
dan kemajuan terus diraih. Namun di pithak vang lain, akibat tuntutan dan
preferensistakeholder serta kondisi lingkungan yang berubah cepat dengan
tantangan vang semakin meningkat, terdapatbeberapa kemponen yvang harus
dibenahi agar dapat berjalan seiring dengan perubahan tersebut dan bahkan
bergerak lebih di depan.

Sebagai satu-satunya perguruan tinggi Islam negeri di Prowvinsi
Sulawesi Utara, pencapaian vang telah diraith baik pra maupun pasca
transformasi institusi belum dapat dianggap sebagai capaian yang optimal.
Selama ini IAIN Manado lebih fokus pada pembenahan sistem akademik dan
non-akademik, namun belum menghasilkan lulusan dengan kualitas laiknya
lulusan dari suatu profil lulusan yang ideal. Masih terdapat banyak hal yang
perlu diperbaiki dan disempurnakan untuk sampai pada kualitas excellent.
Untuk memberikan peran dan nilai tambah bagi stakeholder serta meraih
posisi vang sederajatdengan perguruan tinggi unggul, IAIN Manado tidak lagi
cukup ‘hanya’ membenahi administrasi akademik tapi juga mulai membenahi
sumber dava manusianva [(tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan
mahasiswa) menjadi manusia yang beradab baikdidalam maupun diluar [AIN
Manado.

Tahapan perubahan dari pembenahan administrasi ke pembentukan
manusia seutuhnyva merupakan konsekuensi logis dari visi [AIN Manado
dalam membentuk perguruan tinggi Islam yang bermutu berbasis masyarakat
multikultural. Untuk itu, IAIN Manado harus bertekad membuat langkah-
langkah berani, jika perlu melakukan lompatan dalam mengelola kegiatan
pokok, yvaitu pendidikan, penelitian, pengabdian pada masyarakat dengan
dukungan organisasi dan SDM, sarana dan prasarana, teknologi serta
keuangan.

Keberhasilan langkah di atas akan lebih mudah dicapai jika didahului

dengan perencanaan jangka panjang yang sistematis dan menyeluruh dalam




suatu Rencana Induk Pengembangan (RIP). Namun, merumuskan RIP jangka
panjang dalam situasi eksternal maupun internal yang sangat dinamis
merupakan kondisi yang dilematis. Situasi dinamis memerlukan fleksibilitas
kebijakan atau tindakan yang cukup sehingga perencanaan justru dapat
membatasi fleksibilitas kebijakan dan tindakan tersebut. Ketiadaan arahan
(rencanajangka panjang) dapat menyebabkan [AIN Manado melangkah dalam
arah vang tidak selaras dengan maksud dan tujuan pendiriannya. Untuk itu,
[AIN Manado memerlukan model perencanaan vang mampu mengakomodasi
kondisi dilematis tersebut, wyaitu dengan mempertimbangkan berbagai
kemungkinan yang akan terjadi di masa depan dan tetap fleksibel sehingga
memberikan ruang bagi penyesuaian terhadap perubahan lingkungan.
Pemilihan periode penyusunan yang relatif panjang, yaitu selama 20
tahun (2015-2035) didasarkan atas kebutuhan arahan jangka panjang bagi
pengembangan [AIN Manado ke depan. Selanjutnya, pembagian waktu
tersebut ke dalam tahapan-tahapan pengembangan dilakukan dengan
mempertimbangkan volume dan jenis kegiatan pada masing-masing tahapan
vangada. Penyusunan RIP ini telah menempuh proses panjang, diawali dengan
pengumpulan aspirasi dari segenap pimpinan institut maupun fakultas.
Sebuah lokakarya telah dilaksanakan untuk keperluan tersebut wyang
perumusan hasilnya lebih lanjut dilakukan oleh sebuah tim yvang dibentuk
secara khusus. Hasil yvang diperoleh kemudian dikaji oleh berbagai pihak di
lingkungan [AIN Manado sehingga diperoleh rumusan akhir RIP [AIN Manado
periode 2015-2035. Dengan demikian diharapkan bahwa rumusan RIP ini
merupakan rumusan yang mewakili aspirasi seluruh sivitas akademika IAIN

Manado.

B. Sistematika Penvusunan

AgarRIP ini dapatdipahami secara jelas dan mudah, maka sistematika
penulisannya disajikan dengan susunan sebagai berikut:
BabI : Pendahuluan




Bab 2

Bab 3 :

Bab £ :

Bab s :

Bab 6 :

Mengungkap tentang latar belakang penyvusunan RIP,
sistematika penyusunan dan landasan hukum penyusunan.
Profil Institut Agama Islam Negeri Manado

Berisi tentang sejarah ringkas, nilai dasar, visi dan misi, tujuan
[AIN Manado serta makna nilai dasar dan visi [AIN Manado.
Analisis Lingkungan

Mengungkap berbagai kondisi vang terdapatdilingkungan, baik
eksternal maupun internal, berupa peluang untuk eksploitasi,
dan tantangan vang harus mendapat perhatian. Di sisi internal,
disajikan berbagai kskuatan dan beberapa kelemahan yang
dimiliki [AIN Manado.

Peta Arah Pengembangan (road-map)

Pada bab ini, disajikan analisis untuk memprediksi situasi yang
akan terjadi di masa datang serta arah pengembangan IAIN
Manado ke depan sesuai dengan kondisi yang paling mungkin
terjadi.

Strategi Dasar, Kebijakan Dasar dan Indikator Kinerja

Bab ini mengungkap strategi dasar, kebijakan dasar dan
indikator kinerja, baik untuk kegiatan utama maupun kegiatan
pendukung, vang diperlukan untuk memastikan [AIN Manado
telah melangkah dalam arah vang benar untuk mencapai
kondisi sebagaimana wvang diinginkan dalam arah
pengembangannya.

Rancangan Implementasi

Berisi tentang berbagai persiapan yang diperlukan agar
pelaksanaanstrategi dasardan kebijakan dapatberjalan dengan
baik Termasuk di dalamnya adalah prasyaratyang diperlukan

serta kondisi khusus vang perlu mendapat perhatian.




C. Landasan Hukum

Penyusunan RIP ini didasarkan atas dokumen vang dikeluarkan baik
oleh Pemerintah maupun oleh Institut Agama Islam Negeri Manado, yang
terdiri atas:

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
MNasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

2. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

3. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4496) sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 45, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5670);

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008
tentang Pendanaan Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 91, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 4864);

6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2009

tentang Dosen [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009



10.

11.

12,

13.

Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomaor
5007);

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2009 tentang Tunjangan
Profesi Guru dan Dosen, Tunjangan Khusus Guru dan Dosen, serta
Tunjangan Kehormatan Profesor [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 85, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5016];

Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai
Negeri Sipil [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor
74, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5135};
Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 tentang Tata Cara
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran
MNegara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 103, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5423};

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014
Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5500);

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 92, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5533);

Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi
Masional Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 24);

Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi
Kementerian Negara [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2015 Nomor 8);




14. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 147 Tahun 2014

15.

16.

17.

13.

19,

20.

21,

232

23.

tentang Perubahan Sekolah Tinggi Agzama Islam Negeri Manado
menjadi Institut Agama Islam Negeri Manado.

Keputusan Menteri Agama Nomor 156 Tahun 2004 tentang Pedoman
Pengawasan, Pengendalian dan Pembinaan Program Diploma, Sarjana
dan Pascasarjana pada Perguruan Tinggi Agama Islam;

Keputusan Menteri Agama Nomor 353 Tahun 2004 tentang Pedoman
Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi Agama Islam;

Keputusan Menteri Agama Nomor 387 Tahun 2004 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Pembukaan Program Studi pada Perguruan Tinggi Agama
Islam;

Peraturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2010 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kementerian Agama (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 592) sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2015
tentang Perubahan Keempat Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 10
Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 348);
Peraturan Menteri Agama Nomor 65 Tahun 2013 tentang Pelayanan
Publik di Kementerian Agama;

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Agama Islam NegeriManado.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 14 Tahun 2014
tentang Kerjasama Perguruan Tinggi (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 253);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudavaan Nomor 50 Tahun 2014
tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;

Peraturan Menteri Agama Nomor 55 Tahun 2014 tentang Penelitian

dan Pengabdian Kepada Masyarakat Pada Perguruan Tinggi




24.

25.

26.

27.

28.

259

30.

31.

Keagamaan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
1958);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 87 Tahun 2014
tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1290);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 154 Tahun
2014 tentang Rumpun Ilmu Pengetahuan dan Teknologi serta Gelar
Lulusan Perguruan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 1687);

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 26
Tahun 2015 tentang Registrasi Pendidik pada Perguruan Tinggi (Berita
MNegara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1372);

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44
Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Berita
MNegara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1952);

Peraturan Menteri Agama Nomor 68 Tahun 2015 tentang
Pengangkatan dan Pemberhentian Rektor dan Ketua Pada Perguruan
Tinggi Keagamaan Yang Diselenggarakan Oleh Pemerintah (Berita
Megara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 16929];

Peraturan Menteri Agama Nomor 74 Tahun 2015 tentang Penerimaaan
Mahasiswa Baru Program Sarjana Pada perguruan Tinggi Keagamaan
Islam Negeri (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
1808);

Peraturan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 2016 tentang Ijazah,
Transkrip Akademik dan Surat Keterangan Pendamping Ijazah
Perguruan Tinggi Keagamaan (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 231);

Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 2016 tentang Pengangkatan

Dosen Tetap Bukan Pegawai Negeri Sipil Perguruan Tinggi Keagamaan




dan Dosen Tetap Perguruan Tinggi Keagamaan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 76);
32. Statuta [AIN Manado Tahun 2016.

Rencana Jrduk Pengembangan (RIP) IAIN Manado 206-2035




BAB II
PROFIL INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI MANADO

=

Pengembangan [AIN Manado ke depan
tidak dapat dipisahkan dari latar belakang
pendiriannya. Visi, misi, tujuan serta nilai-
nilai luhur yang telah menjadi landasan
bertindak para pendahulu harus
ditempatkan sebagai landasan berpijak
para penerus yang mendapatkan amanah
mengelola [AIN Manado. Untukity, pada
paparan berikut ini disajikan secara sekilas
mengenai sejarah, visi, misi, tujuan, nilai-
nilai IAIN Manado serta makna nilai dasar
dan visi IAIN Manado.

A. Sejarah dan Dinamika IAIN Manado
ulawesi Utara merupakan bagian dari wilayah timur Indonesia,
di mana secara kuantitas umat Islam terbilang minoritas.
Meskipun demikian, atas dasar kearifan lokal “Si Tou Timou
Tumou Tou" [(Bahasa Minahasa: Manusia hidup untuk
menghidupi/mendidik/menjadi berkat orang lain), maka perjuangan umat
Islam di wilayah Sulawesi Utara dalam membangun eksistensi mereka turut
mendapat tempat di hati pemerintah dan non-muslim, termasuk dalam
membangun pusat pendidikan Islam negeri di wilayah tersebut.

Lemhbaga pendidikan Islam tingkat dasar sampai tingkat menengah di
dasrah Propinsi Sulawesi Utara sudah sejak lama berjalan dengan baik Akan
tetapi baru pada tahun 1970 kesinambungan pendidikan tersebut dapat
direalisasi dengan berdirinnya suatu perguruan tinggi Islam. Namun wadah

ini hanva dapat bertahan selama 3 (tiga) tahun.




Secara embrional, keberadaan perguruan tinggi Islam sudah ada sejak
tanggal 11 Mei 1983 dengan berdirinya badan hukum Yayasan Pembina
Institut Agama Islam Sulawesi Utara. Lembaga rintisan ini melahirkan
Fakultas Syari'ah dengan Dekan Bapak Prof. AJ]. Paransa, SH. serta para
pembantu Dekan Bapak Drs. Sudjarwo, ITbu Dra. Ny. Z.E. Albugis dan Bapak
Prof. Hasan Jan, dengan memulai perkuliahan pada tahun ajaran 1983-1984 di
gedung Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) Manado padasiang danmalam
hari. Dosen-dosen lain vang telah mengabdikan diri di [Al ini pada tahun
pertamanya adalah Drs. HM. Yusuf Otoluwa, Drs. Hasanuri, Abd. Djalil Palakia
BA, Drs. T.Z. Asikin dan Muhammad Sukarni BA.

Secarahistoris, usaha pengadaansarana pendidikan tinggi agamaIslam
pertama sudah ada padatahun 1970, dimana penyelenggaraan pendidikannya
terhenti sesudah tiga tahun, namun kembali tersambung lagi tahun 1981,
melalui surat permohonan berdirinnya suatu fakultas /IAIN di Manado Kanwil
Departemen Agama Propinsi Silawesi Utara kepada bapak Mentri Agama
Republik Indonesia dengan suratnva tertanggal 25 September 1981 No.
WI/1474/1981, sebagaimana terlampir pada Laporan Persiapan Persiapan
Pendirian IAIN, di Sulawesi Utara tertanggal 1 september 1982, Keberadaan
Fakultas Syari'ah [AI Manado ini berdampingan dengan kota-kota lain di
Sulawesi Utara; vaitu, Fakultas Tarbiyah di Gorontalo (Gorontalo saat itu
masih satu wilayah dengan Provinsi Sulawesi Utara) dan Fakultas Ushuluddin
di Kotamobagu.

Atas dasar perjuangan tersebut permohonan baru disetujui pada
tanggal 22 April 1987 dalam bentuk filial IAIN Alauddin Makassar di Manado
berupa Fakultas Syariah dan filial IAIN Alauddin Makassar dalam bentuk
Fakultas Tarbivah di Gorontalo, sementara Fakultas Ushuluddin di
Kotamobagu ditutup. Hal ini karena secara yuridis, salah satu syarat utama
vang dituntut oleh ketentuan dalam PENPRES Ne. 11/1960 jo. PENPRES No.
27 /1963 untuk pendirian suatu [AIN, yakni “adanya tiga fakultas “, di Sulawesi
Utara telah terpenuhi. Dan untuk pertama kali, Fakultas Syariah IAIN Alauddin




Makassar di Manado yang dipimpin cleh Drs. M. Idris Yakub menjalankan
tugas akademik melalui dua jurusan wvaitu Ahwal Syakhshiyyah dan
Mu'amalah.

Sejalan dengan perkembangan waktu, melalui perubahan undang-
undang tentang Perguruan Tinggi di Indonesia pada saat itu yang
memungkinkan berdirinya Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri [STAIN] dari
pada filial Perguruan Tinggi vang berada terlalu jauh dari lokasi induk
perguruan tinggi, maka pada tanggal 21 Maret 1997 bertepatan dengan
tanggal 12 Dzul-Qa'dah 1417 H, Filial [AIN Alauddin Makassar di Manado
berubah menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri [STAIN) Manado.
Semangat yang tinggi yang dimiliki pimpinan dan sivitas akademikian dalam
membangun STAIN Manado membuahkan hasil di tahun 2014 dengan
lahirnya Peraturan Presiden RI Nomor 147 Tahun 2014 tanggal 17 Oktober
2014 M bertepatan dengan tanggal 22 Dzulhijah 1435 H, terjadi transformasi
dari STAIN Manado menjadi [AIN Manado dengan mengusung tema [AIN
Multikultural.

[AIN Manado saat ini mempunyai 4 (empat) Fakultas dengan 14 (tiga
belas) Jurusan/Program Studi 51, wakni; Fakultas Swyari'ah dengan
Jurusan/Prodi Ahwal Syakhshiyyah (AS) dan Hukum Ekonomi Syariah (HES).
Fakultas Tarbiyvah dan [lmu Keguruan dengan Jurusan/Prodi Pendidikan
Agama Islam (PAI), Manajemen Pendidikan Islam [MPI), Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaivah (PGMI), Pendidikan Guru Raudhatul Atfhal (PGRA),
Pendidikan Bahasa Arab (PEA) dan Pendidikan Bahasa Inggris (PBI). Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam dengan Jurusan/Prodi Perbankan Syvariah (PS) dan
Ekonomi Syariah (ES). Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah dengan
Jurusan/Prodi Ilmu Al-Qur’'an dan Tafsir (IAT), Sosiologi Agama, Sejarah
Kebudayvaan Islam, dan Manajemen Dakwah.

Setelah Sumber Dava Manusia (SDM) Tenaga Pendidik berstatus
Starata Tiga (Doktor) semakin bertambah, maka perjalanan transformasi

STAIN Manado menjadi IAIN Manado turut melahirkan Program Pascasarjana




(PPs) untuk Strata Dua (52) dengan Program Studi pertama kali yvakni
Pendidikan Agama Islam. Setelah eksistensi berjalan 1 (satu) tahun, maka PPs
turut mengembangkan Program S5tudi dengan melahirkan Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam [MPI), Ahwal Syakhshivyah [AS), dan Ekonomi
Swyariah [ES).

Selain unsur pendidikan di atas, IAIN Manado juga mengandalkan
unsur penunjang untuk mendukung kemajuan IAIN Manade. Unsur penunjang
tersebutterdiri dariLembaga dan Unit Pelaksana Teknis. Pada aspek Lembaga
meliputi Lembaga Penjaminan Mutu [LPM), dan Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyvarakat (LP2ZM]. Sedangkan pada aspek Unit Pelaksana
Teknis, terdiri dari Perpustakaan, Teknologi Informasi dan Pangkalan Data,
Pengembangan Bahasa,dan Ma'had Al-Jami'ah. Adapununtuk mengontroldan
mengevaluasi sarana dan prasarana (sarpras) vang dikelola oleh TAIN Manado
maka TAIN Manado didukung oleh Satuan Pengawas Internal (SPI) sebagaiunit

pelaksananya.

B. Nilai Dasar IAIN Manado

Nilai dasar [AIN Manado dibangun atas dasar filosofi motto [AIN
Manado "Indahnya kebersamaan dalam keberagaman” (Pasal 6 Statuta [AIN
Manado 2016) yvang diambil dari nilai-nilai ajaran Islam. Ada tiga nilai yvang
perlu dipedomani oleh sivitas akademika, yakni:

Gambar 1
Nilai Dasar [AIN Manado




C. Visi IAIN Manado

Menjadi Perguruan Tinggi Islam yang bermutu berbasis masyarakat

multikulural di Asia Tenggara tahun 2035 (Pasal 3 Statuta [AIN Manado 2016)

D. Misi IAIN Manado

1.

Menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat
dalam bidang keagamaan Islam vang bermutu berbasis masyarakat
multikultural di Indonesia.

Meningkatkan mutu sistem tata kelola kelembagaan berdasarkan
standar nasional, regional dan internasional pendidikan tinggi.
Memelihara khasanah budaya nasional, kearifan lokal dan kerukunan
umat beragama di Indonesia dan Asia Tenggara.

Membangun kerjasama pendidikan, penelitian dan pengabdian
masyarakat baik pemerintah maupun swasta di dalam dan di luar

negeri.

E. Tujuan IAIN Manado

p &

Terwujudnya tata pamong, kepemimpinan program studi, penjamin
mutu, pengelolaan dan evaluasi secara berkelanjutan;

Terciptanva kapabilitas, kompetensi mahasiswa dan alumni vang
mampu menangani masalah social kemasyarakat;

Terciptanva efisiensi dan evektifitas pemanfaatan sumber daya
manusia;

Terwujudnyva kualitas kurikulum., pembelajaran dan suasana
akademik;

Terciptanva efisiensi, efektifitas, produktivitas pembiayvaan, saranadan
prasarana, serta sistem informasi;

Tersedianva akses dan kemanfaatan penelitian, pelavanan pengabdian

kepada masyarakat dan kerjasama.




F. Makna Nilai Dasar dan Visi IAIN Manado
1. Makna Nilai Dasar

Tiga nilai dasar [AIN Manado merupakanlandasan filosofis vang
mewarnai nilai sosiclogis dan praksis [AIN Manado. Ketiganya berada
di dalam ruang persegi lima vang menggambarkan rukun Islam dan
pancasila. Artinyva bahwa sivitas akademika I[AIN Manado selalu
mentaati dan menjunjung tinggi norma-norma agama [rukun Islam)
dalam melaksanakan tugas Tridarma perguruan tinggi yang
berdasarkan Pancasila.

Warna-warna di dalamnya memiliki arti tersendiri, di mana
warna hijau merupakan warna dasar Kementerian Agama yang identik
dengan alam dan mampu memberi suasana tenang dan santai. Artinya,
ketika sivitas akademika berada dalam situasi tertekan akan menjadi
lebih mampu dalam menyveimbangkan emosi dan memudahkan
keterbukaan dalam berkomunikasi Warna kuning mengandung makna
optimis, semangat dan ceria, hal ini membantu penalaran secaralogis
dan analitis sehingga cenderung lebih bijaksana dan cerdas, serta
kreatif dan pandai menciptakan ide vang original. Warna biru yvang
melingkari memiliki arti menenangkan pikiran dan meningkatkan
konsentrasi serta memberi kesan profesional dan kepercayaan.

Adapun rincian penjelasan darinilai-nilai dasar yang termaktub
di dalam persegi lima tersebut adalah:

a. Iman dan Takwa
Iman dan ketakwaan merupakan nilai utama yang harus dimiliki
oleh seluruh sivitas akademika [AIN Manado dalam bersikap,
berpikir dan berperilaku sehari-hari. Dengan iman dan takwa vang

makin kuat diharapkan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab

vang diemban akan makin bermutu sehingga pencapaian visi dan

misi vang telah dirumuskan akan lebih optimal.



b. Profesional
Seluruh sivitas akademika dan para pengelola institusi [AIN
Manado dituntut untuk memiliki keahlian dan keterampilan vang
memadai dan mampu menjabarkan nilai-nilai profesionalisme
kedalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya. Para jajaran
pimpinan, dosen, karyawan dalam bekerja harus dapat
menunjukkan profesionalisme-nya sehingga akan meningkatkan
mutu kinerja institusi Dengan mengacu pada nilai yang
terkandung dalam profesionalisme ini akan tercermin sifat dan
sikap komitmen, transparansi, sportivitas, akauntabelitas, dan
menjunjung tinggi kualitas kerja.
c. Arif-Bijaksana
Dalam setiap tutur kata, sikap dan perbuatan seluruh sivitas
akademika dan para pimpinan, baik di tingkat institut, fakultas,
lembaga/unit, maupun organ lainnya harus memiliki keluasan
ilmu dan wawasan, keluhuran jiwa dan akhlak yang tercermin
dalam nilai kearifan dan kebijaksanaan dalam menghadapi
sesuatu. Kearifan dan kebijaksanaan ini sangat diperlukan dalam
pelaksanaan tugas kerja dan proses pencapaian visi, misi dan
tujuan institusi ke depan.
2. Makna Visi
Visi merupakan cita-cita masa depanvang diinginkan oleh suatu
organisasi. Melalui pengetahuan, pemahaman dan penghayatan
terhadap Visi diharapkan menumbuhkan motivasi dan komitmen
segenap organisasi untuk mewujudkannya. Menjadi Perguruan Tinggi
Islam vang bermutu, memiliki makna menyeluruh terhadap implemtasi
Tridarma perguruan tinggi.
Kata kunci bermutu memiliki dua arah kebijakan wvakni
akademik dan non akademik yang terkualifikasi pada arahan mutu

pendidikan tinggi nasional, vakni terwujudnya;




a. Tata pamong, kepemimpian institusi, penjamin mutu, pengelolaan
dan evaluasi secara berkelanjutan.

b. Kapabilitas, kompetensi mahasiswa dan alumni vang mampu
menangani masalah sosial kemasyarakatan.

c. Efesiensi, efektivitas dan sumber dayva manusia.

d. HKualitas kurikulum, pembelajaran dan suasana akademik

e. Efisiensi, efektivitas, produktivitas pembiyaan, sarana dan prasana
serta sistem informasi.

f. Akses kemanfaatan penelitdan, pelayanan, pengabdian kepada
masyarakat dan kerjasama.

Berbasis masyarakat multikultural maksudnya adalah, seluruh
kebijakan vang lahir dari [AIN Manade baik aspek akademik maupun
non-akademik harus responsif dengan kearifan lokal yvang dibangun
atas dasar budaya ataupun agama. Pluralitas yang digambarkan dalam
Pancasila menegaskan kehendak [AIN Manado untuk mewujudkan
responsifitas kegiatan Tridarma perguruan tingginya tersebut.

Wilayah Asia Tenggara menjadi pilihan karena semangat IAIN
Manado yang ingin turut andil dalam kegiatan global khusunya world
class university. Selain daripada itu, kesamaan ras (mongolid dan
melayu] dan kultur selaras dengan semangat multikultural yang
dibangun oleh IAIN Manado.

Terakhir penyebutan tahun 2035 tidak serta merta muncul,
akan tetapi tahun tersebut adalah akumulasi hitungan dua puluh tahun
dari tahun 2015. Pengambilan waktu dua puluh tahun mengikuti
Sistem Perencanaan Pembanganunan Nasional yang termaktub dalam
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional dalam kurun waktu

20 (dua puluh) tahunan.




BAB 111
ANALISIS LINGKUNGAN

Analisis linglkungan mencakup analisis kondisi atau faktor-faktor
lingkungan, baik eksternal maupun internal, vang diperkirakan memiliki
pengaruh penting terhadap eksistensi maupun strategi pengembangan
o IAIN Manado di masa datang.

A. Kondisi Lingkungan Eksternal
agian ini memotret faktor-faktor eksternal yang dapat
mempengaruhikelangsungan hidup [AIN Manado,baik secara
langsung maupun tidak langsung. Fokus analisis diarahkan
kepada faktor-faktor vang mempengaruhi penurunan atau

peningkatan minat calon mahasiswa untuk menempuh studi di IAIN Manado.

Faktor-faktor tersebut antara lain :

i. Penghambat

a. Kebijakan otonomi daerah. Otonomi daerah wang digulirkan
pemerintah sejak 1998 telah mendorongbanyakkabupaten/kotadi
Indonesia termasuk di Provinsi Sulawesi Utara untuk mendirikan
perguruan tinggi, atau setidaknya memberikan peluang besar
berdirinya perguruan tinggi swasta di daerah. Halini menvebablkan
alternatif pililhan perguruan tinggi lebih banyak, sehingga minat
masyarakat untuk studi pada perguruan tinggi di kota-kota besar
yvang dulunva menjadi pilihan {termasuk [AIN Manado) menjadi
berkurang.

a. Liberalisasidibidang pendidikan sebagaiimplikasi dari ASEAN Free
Trade Area [AFTA), General Agreement on Tariffs and Trade (GATT)




dan World Trade Organization (WTQ). Salah satu akibat liberalisasi
ini adalah munculnya perguruan tinggi dari luar negeri yang
membuka cabang di Indonesia, baik secara langsung maupun
bekerjasama dengan perguruan tinggi lokal. Akibat lain dari
liberalisasi pendidikan adalah tuntutan perlunva akreditasi
internasional bagi perguruan tinggi di Indonesia termasuk IAIN
Manado. Kedua hal ini akhirnyva menyebabkan persaingan
perguruan tinggi menjadi semakin ketat.

Market industri IAIN Manado adalah pendidikan Islam.
Pengkhususan market hanyva pada aspek pendidikan Islam di
wilayah minoritas muslim tentu menjadi problem tersendiri
mengingat peminatnya vang juga terbatas. Selain daripada itu
kebutuhan stakeholder lebih banyak membutuhkan hard skill yang
terasa langsung di lapangan dan tidak terikat dengan market
agama.

Kondisi perekonomian nasional yang belum membaik. Keadaan ini
menyebabkan daya beli masyvarakat turun, termasuk
kemampuannya untuk menempuh pendidikan tinggi. Hal ini secara
langsung menyebabkan jumlah masyarakat untuk kuliah menjadi
menurun.

Proyek pengembangan Provinsi Sulawesi Utara khususnya Kota
Manado menjadi destinasi pariwisata internasional. Hal ini secara
langsung melahirkan problem sosial-akademik yang lebih komplek,
terutama pada aspek pergaulan bebas dan penyalahgunaan
narkoba pada kehidupan mahasiswa. Hal ini telah menurunkan
minat masyarakat untuk menempuh pendidikan tinggi di Manado
termasuk [AIN Manado.

Masih banvaknya lulusan perguruan tinggi yang menganggur.
Rendahnya serapan pasar kerja terhadap lulusan perguruan tinggi

termasuk [AIN Manado telah menvebabkan sebagian masyarakat




berpikir bahwa kuliah bukan jaminan untuk mendapat pekerjaan
Akibatnya, minat masyarakat untuk belajar di perguruan tinggi
termasuk di [AIN Manado juga semakin rendah.

2. Peluang

a. Bagi kalangan umat Islam, image Islam saat ini semakin diminati
masyarakat dengan cara memanfaatkan institusi pendidikan Islam,
terbukti dengan semakin banvaknva sekolah-sekolah Islam. Hal ini
menunjukkan tuntutan masyarakat terhadap kebutuhan SDM yang
berakhlak mulia, amanah dan profesional semakin meningkat.
Diharapkan kecenderungan ini terjadi juga pada institusi
perguruan tinggi Islam termasuk [AIN Manado, terlebih lagi bahwa
IAIN Manado adalah satu-satunya perguruan tinggi Islam berstatus
negeri di wilayah Provinsi Sulawesi Utara.

b. Tuntutan penggunaan teknologi informasi dalam berbagai bidang
(termasuk pendidikan] menyebabkan perguruan tinggi harus
bersaing dalam mengembangkan teknologi informasi wang
dimilikinya. Ada kecenderungan bahwa perguruan tinggi yang
menerapkan teknolegi informasi secara luas lebih diminati
masyarakat.

a. Minat pithak eksternal baik pemerintah maupun swasta untuk
menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi Islam termasuk [AIN
Manado dalam hal pemberian beasiswa atau dana penelitian
menyebabkan minat masyarakat untuk kuliah meningkat.

b. Pergeseran struktur perekonomian vang semula lebih bertumpu
pada sektor manufaktur ke sektor jasa telah menyebabkan terbuka
lebarnya kesempatan kerja di sektor jasa. Faktor ini divakini akan
mendorong para lulusan SMA untuk melanjutkan pendidikan di
[IAIN Manado, agar kelak setelah lulus akan lebih mudsah

mendapatkan pekerjaan di sekior jasa (seperti guru, advokat,
perbankan, dll).



B. Kondisi Lingkungan Internal
Di bawah ini akan diuraikan sejumlah kelemahan dan kekuatan yang
dimiliki IAIN Manado dalam perjalanannya menyongsong masa depan yang
penuh ketidakpastian, yang mencakup antara lain:
1. Kelemahan
a. Untuk tetap eksis di dunia yang penuh persaingan, sebuah
perguruan tinggi perlu membangun aliansi atau kerjasama dengan
berbagai perguruan tinggi maupun elemen masyarakat lainnya
dalam arti luas. IAIN Manado sudah membangun kerjasama
(networking) dengan berbagai pihak tetapi belum memaksimalkan
potensi networking tersebut
b. Penataan di berbagai bidang organisasi telah dilakukan untuk
meningkatkan keunggulan melalui efektifitas dan efisiensi dalam
mencapal ftujuan organisasi vang telah ditetapkan. Tidak
ketinggalan pula pengembangan sumber daya manusia dalam hal
keterampilan dan profesionalisme sebagai unsur paling penting
sebuah organisasi. Meski demikian, program pengembangan
sumber daya manusia belum merupakan bagian dari aktivitas
reguler yang terencana secara optimal
c. IAIN Manado pasca transformasi institusi dari STAIN menjadi [AIN
telah memiliki dan terus mengembangkan pranata sebagai
organisasi besar dan modern dan tidak asing terhadap fleksihilitas
berkaitan dengan kondisi-kondisi rill yang dihadapi. Hal ini
merupakan konsekuensi dari kenyataan bahwa makin hesar
organisasi, makin banvak pekerjaan, makin banyak bagianyang ada
di dalamnyva, dan makin diperlukan koordinasi antar bagian.

Namun, komunikasi sebagai alat koordinasi antar bagian (fakultas

dan lini organisasi) belum dijalankan secara baik, sehingga masih

terlihat banyak bagian yang membuat rumusan dan pelaksanaan



program kerja berjalan sendiri tanpa arahan atau visi yang jelas
dari pimpinan.

Ada kemungkinan bahwa karena besarnya ukuran organisasi, IAIN
Manado terkesan memiliki resistensi yang cukup tinggi terhadap
perubahan. Hal ini akan mengemuka berupa kelambanan dalam
merespons perubahan lingkungan, khususnya terhadap
kesempatan-kesempatan strategis vang ada.

[AIN Manado telah memiliki kultur unik yang dibentuk sebagai
identitas yang membedakan dirinya dengan organisasi lain, yvakni
Multikultural. Akan tetapi kultur tersebut belum terbentuk secara
kuat sehingga belum dapat digunakan untuk membedakan dirinya
dengan universitas lain yang sama membawa misi multikultural.
[AIN Manado adalah sebuah perguruan tinggi yvang senantiasa
berubah, khususnyva beradaptasi dengan dinamika lingkungan
gksternal wang juga senantiasa berubah. Tiap periode
kepemimpinan kemungkinan memiliki karakteristik permasalahan
yang berbeda sehingga memerlukan tipe kepemimpinan yang
sesuail agar permasalahan dapat diselesaikan secara efektif dan
efisien. [AIN Manado belum memiliki sistem pemilihan pimpinan
vang menghasilkan pimpinan dengan gaya kepemimpinan yang
sesuai dengan tuntutan situasi.

IAIN Manado telah memilild alumni dalam jumlah cukup besar.
Sudah tentu jumlah alumni tersebut merupakan aset yang memilild
potensi vang cukup besar untuk mengembangkan [AIN Manado ke
masa datang. Namun, jejaring dengan alumni serta upaya untuk
memberdayvakan alumni terkesan belum maksimal.

Komitmen untuk melakukan penelitian sebagai bagian tidak
terpisahkan dari proses belajar-mengajar sudah mulai tumbuh dan

menguat. MNamun demikian kemampuan untuk melakukan




penelitian antar disiplin ilmu antar dosen belum mendapatkan
apresiasi anggaran yang memadai.

i. Kemampuan dan komitmen dosen serta karyawan [AIN Manado
terhadap pengetahuan keislaman pada umumnya masih rendah

j. Hingga kini pembiavaan penvelenggaraan pendidikan tinggi di IAIN
Manado hanya mengandalkan APBN dan UKT mahasiswa, sehingga
IAIN Manade belum mampu memberikan tingkat kesejahteraan
yvang cukup terhadap seluruh kegiatan akademik dannon-akademik
di lingkungan [AIN Manado.

2. Kekuatan

a. [AIN Manado didirikan di wilayah Sulawesi Utara yang secara
kuantitas jumlah umat Islam tergolong minoritas. Oleh karena itu
[AIN Manado merupakan perguruan tinggi Islam berstatus negeri
satu-satunva di Provinsi Sulawesi Utara. Para pendirinya
mempunyai keinginan yang kuat bahwa dari Sulawesi Utara ini
lahir intelektual-intelektual muslim yvang berakhlak mulia. Karena
itn mereka mencanangkan tekad bahwa [AIN Manado adalsh
perguruan tinggi wvang didirikan untuk menghasilkan sarjana
muslim yang menjadi ulama’ dan ilmuwan.

b. Para pendirinyva adalah para tokeh muslim dariberbagai organisasi
massa [ormas) Islam, baik dari Nahdlatul Ulama maupun
Muhammadivah, serta organisasi keislaman lainnva. Sejalan
dengan hal itu, hingga kini IAIN Manado tidak pernah
menyampaikan klaim sebagal perguruan tinggi milik ormas
tertentu, namun lebih sebagai perguruan tinggi milik umat bahkan
milik bangsa Indonesia, terlebih lagi status negeri yang mengikat

organisasi IAIN Manado.

c. Sejak berdirinya, setiap ada konflik, para pihak vang berwenang di
[AIN Manado lebih memilih penyelesaian secara musyawarah,

mengedepankan kepentingan bersama atau umat daripada



kepentingan individu atau geolongan. Praktik semacam ini telah
menciptakan budaya organisasi yang mampu meminimalkan
konflik hingga sekarang.

Tekad IAIN Manado, seperti disampaikan pada poin g,
mencerminkan cita-cita luhur dan pandangan para pendirinya
bahwa pengamalan ilmu dan agama adalah satu kesatuan vang
tidak terpisahkan. Cita-cita tersebuttelah diterima menjadi sumber
inspirasi dan landasanyang kokoh serta membangkitkan komitmen
vang tinggi bagi semua pihak internal [AIN Manado untuk
mengimplementasikannya pada masyarakat multikultural.

Sejak berdirinya hingga sekarang, [AIN Manado telah mendapatkan
tanggapan yang cukup baik berupa minat masvarakat untuk
menyekolahkan putra-putrinya di [AIN Manado. Karena itu, tidak
mengherankan jika lulusan dari berbagai fakultas vang ada di IAIN
Manado telah mencapai jumlah vang besar dan telah tersebar,
memberikan pengabdian atau dedikasinya di berbagai instansi
termasuk di [AIN Manado dan wilayah di Indonesia.

Diilhami oleh semangat perjuangan [AIN Manado di wilayvah
minoritas dan komitmen untuk menghasilkan lulusan terbaik
sehingga para alumni mampu memberi kontribusi yang signifikan
terhadap umat atau bangsa, membangun, memelihara dan
meningkatkan terus komitmennva terhadap kualitas vyakni
bermutu dan berkeadaban. Bukti dari komitmen ini adalah
dimilikinva Lembaga Penjaminan Mutu (LPM), khususnya terhadap
proses pembelajaran dan kurikulum yang diselenggarakan dan
ditawarkan oleh IAIN Manado.

Mengingat kelangkaan perguruan tinggi berbasis Islam di Sulawesi
Utara, maka IAIN Manado juga memiliki komitmen untuk
menciptakan dan mengembangkan keunikan lokal (local genius)
vakni multikultural. Eksplorasi dan pengembangan keunikan lokal




dilakukan bukan hanva untuk kepentingan keunggulan kompetitif,
namun lebih jauh adalah sebagai wujud komitmen untuk
membangun dan mengembangkan ilmu pengetahuan wyang
memiliki nilai guna bagi semua pihak di wilayah Sulawesi Utara
sebagai kendaraan penting untuk menghasilkan lulusan yang
memiliki wvisi dan misi bermutu dan berbasis masyarakat
multikultural.

Kesadaran untuk menghasilkan lulusan terbaik, yang peduli
terhadap lingkungan, telah membangkitkan kesadaran akan
kebutuhan sivitas akademika terhadap informasi tentang dunia
sekitar yang senantiasa berkembangdengan sangat cepat. Untuk itu
IAIN Manado telah mengadopsi dan menggunakan teknologi
informasi dalam bentuk Teknologi Informasi dan Pangkalan Data
[TIPD) pada seluruh proses layvanannyva, baik kepada para
mahasiswa dan organisasi khususnya, maupun kepada masyarakat
umumnya. Lebih dari itu, TIPD juga telah semakin memperteguh
gksistensi dan keunggulannya di tengah masyarakat luas pada
umumnya, maupun di tengah industri pendidikan khususnya.
Motto indahnva kebersamaan dalam keberagaman telzh
membangkitkan kesadaran akan pentingnva implementasi
Tridarma perguruan tinggi secara merata sesuai keilmuan olsh
seluruh dosen dan mahasiswa IAIN Manado, karena hal tersebut
merupakan bagian tidak terpisahkan bukan hanya dengan proses
pembelajaran vang diselengzgarakan di [AIN Manado, akan tetapi
juga sebagai salah satu sumber pengembangan ilmu dan

pemanfaatan hasil-hasil secara bermutu dan berkeadaban.




BAB IV
ARAH PENGEMBANGAN

Penyusunan arah
pengembangan (road magp]
1AIN Manado periode 2015-

2035 dilakukan dengan
mempertimbangkan fakzor

# ]
] lingkungan sksternal (peluang
dan tantanmgan) dan
- lingkungan internal (kekuatan
dan kelemahan) [AIN Manado.
Memperhatikan keluaran dan
kelemazhan zast ini [AIN
Manado zkan zelalu
berkomitmen untuk mampu
menangkap setisp peluang
| vang ada dengan tetap
! mengantizipasi tantangan

vang dihadapi, Bab ini
renyajik ra ringkas
Indahnya Kebersamaan dalam Keberagaman !a_qm;af;;,afg ;E;;;ndl,m
merumuskan arah
pengembangan [AIN Manado,

A. Konstruksi Skenario
engingat bahwa terdapat berbagai kemungkinan kondisi
vang akan terjadi di masa mendatang, maka langkah awal
penyusunan arah pengembangan [AIN Manado dilakukan
dengan menyusun skenarioc masa depan. Proses ini
dilakukan dengan terlebih dahulu memisahkan kondisi eksternal menjadi dua
jenis, vaitu kecenderungan (trend) dan variabel ketidakpastian (uncertainty).
Kecenderungan adalah sebuah kondisi di masa depan vang diyakini akan
memberikan pengaruh penting pada dunia perguruan tinggiyang kejadian dan
perkembangannya relatif dapat diprediksi. Sementaravariabel ketidakpastian
nya adalah kondisi di masa depan yang diyakini sangat mempengaruhi
industri pendidikan namun kejadian dan perkembangannya sulit untuk
diperkirakan sehingga menimbulkan ketidakpastian.
Proses penvusunan skenario dilakukan dengan mempertimbangkan
dan mengantisipasi kondisi ketidakpastian ini. Agar skenario yvang disusun
lebih mampu mengantisipasi masa depan, maka dipilih dua wariable

ketidakpastian utama [1) kondisi perekonomian nasional yvang berkaitan




dengan dava beli masvarakat, serta (2) kondisi akibat liberalisasi pendidikan,
khususnya kemungkinan berdirinya perguruan tinggi asing. Kondisi
perekonomian nasional di masa yvang akan datang akan sangat menentukan
perkembangan seluruh industri atau sektor ekonomi, termasuk industri
pendidikan tinggi. Perbaikan makro ekonomi Indonesia akan diikuti oleh
meningkatnya pendapatan masyarakat secara keseluruhan. Apabila hal ini
terwujud, maka peningkatan pendapatan tersebut juga akan berkerelasi
positif dengan peningkatan daya beli masyarakat termasuk dava beli
masvarakat untuk membiavai pendidikan tinggi. Namun sebaliknya,
penurunan daya beli masyarakat untuk pendidikan tinggi akan menurun
apabila kondisi makro ekonomi ke depan memburuk

Liberalisasi pendidikan akan mempengaruhi tingkat persaingan
perguruan tinggi baik antar perguruan tinggi lokal dan terutama dengan
hadirnya perguruan tinggi asing di Indonesia. Apabila tingkat persaingan
tersebut masih dalam tingkat vang terkendali maka keberlangsungan
perguruan tinggi di Indonesia masih bisa diharapkan untuk jangka waktu yang
lebih panjang. Sebaliknya jika liberalisasi berjalan sangat cepat dan tidak
terkendali, maka kondisi ini akan melemahkan dava saing perguruan tinggi
lokal termasuk I[AIN Manado. Dengan mempertimbangkan dua kondisi
ketidakpastian tersebut maka dapat disusun diagram skenario pokok masa

depan seperti di bawah ini.




Gambar 2
Skenario Pokok Masa Depan

IAIN IAIN
Manado Manado

Siaga Melemah

Memburu

Yariabel
Daya Beli Masyaralat

Membailk

Terkendali Bebas
Variabel
Daya Beli Masyarakat

Skenario pokok masa depan IAIN Manado dibagi menjadi empat, vaitu
[AIN Manado Siaga, [AIN Manado Menguat, IAIN Manado Melemah, dan IAIN
Manado Serius. Skenario [AIN Manado siaga dilakukan ketika dawva beli
masyarakat memburuk sertaliberalisasi pendidikan berkurang; skenario IAIN
Manado Menguat dilakukan ketika daya beli masyarakat membaik dibareng
dengan liberalisasi pendidikan wyvang berkurang; skenario IAIN Manado
Melemah dilakukan ketika dava beli masyarakat memburuk sementara
liberalisasi pendidikan semakin meningkat; serta skenario [AIN Manado
Serius dilakukan ketika daya beli masyarakat dan liberalisasi secara bersama
mengalami peningkatan. Dari keempat skenario di atas, kemungkinan yang
paling tinggi terjadi adalah kondisi keempat (skenario IAIN Manado Serius).

Alasan vang paling masuk akal dari pemilihan skenario ini adalah
bahwa setiap negara di dunia ini secara berkelanjutan melakukan
pembangunan pada tujuan akhirnya adalah peningkatan pendapatan dan

kesejahteraan masyvarakat. Hal ini terbukt dari data statistik yang




menunjukkan peningkatan kesejahteraan masvarakat dunia dari tahun ke
tahun.

Peningkatan kesesjahteraan adalah suatu hal vang sangat wajar dari
outcome pembangunan terutama ekonomi. Dengan demikian, sangat masuk
akal jika TAIN Manado menskenariokan bahwa di masavang akan datang, dava
beli masyarakat untuk pendidikan tinggi akan semakin membaik Sementara
itu, liberalisasi pendidikan di masayvang akandatang adalah suatu keniscavaan
karena sebagai anggota WTO, Indonesia juga harus mentaati peraturannya
termasuk di dalamnyva adalah liberalisasi sektor jasa. Dengan adanya
liberalisasi tersebut, maka perguruantinggi asingbebas keluar masuk daridan
ke Indonesia. Tentu saja hal ini bisa memperburuk tingkat persaingan antar
perguruan tinggi di Indonesia.

Atas dasar pertimbangan tersebut maka RIP ini disusun dalam
kerangka skenario IAIN Manado Serius. Daya beli masyarakat diharapkan
akan membaik, sementara liberalisasi pendidikan diperkirakan semakin
meningkat. Dalam kondisi seperti ini, sikap yang harus ditempuh [AIN Manado
agar tetap mampu bersaing adalah dengan memiliki keseriusan yang tinggi

dalam menghadapinyva.

B. Cetak Biru (Blue Print) Pengembangan

Skenario di atas merupakan skenario inti yang dihasilkan hanva
dengan mempertimbangkan dua variabel utama lingkungan ketidakpastian,
vaitu daya beli masyarakatdan pengaruh AFTA (terutama masuknya PT asing)
terhadap tingkat persaingan industri perguruan tinggi nasional. Selanjutnya
untuk memberikan gambaran vang lebih lengkap terhadap skenario inti
tersebut, khususnya skenario terpilih (IAIN Manado Serius), perlu
dipertimbangkan pengaruh wvariabel-variabel lingkungan lainnya, baik
variabel lingkungan  ketidakpastian maupun wvariabel lingkungan

kecenderungan untuk menghasilkan skenario vang disebut dengan blue print.




Untuk menyederhanakan penyusunan, dengan tidak mengurangi kualitas blue

print secara signifikan, hanya akan diambil beberapa wvariabel yang

diperkirakan memberikan pengaruh vang relatif dominan dibanding dengan

variabel lainnya.

Tabel 1

Blue Print Pengembangan: Skenario IAIN Manado Serius

Daya beli

masyarakat (U-1)

Pengaruh kuantitas
muslim (U-3)

Variabel Lingkungan easi -

Meskipun belum akan terjadi dalam waktu dekat,
namun daya beli masyarakat untuk membiayai.

pendidikan putra-putrin
akan s&geram&mlmlk.
Desakan atas AFTA demikian kuat, di samping
kemandirian negara kita yang masih diragukan
oleh kalangan pengamat Sshingga desakan dari
masyarakat untuk ‘menahan’ penempatan
perguruan tinggi sebagai komoditi tidak akan
terlalu didengarkan. PT Asing dengan segala
kemungkinan bentulmya tetap akan masuk

ke wilayah negara kita vang menyebabkan tingkat
persaingan tetap tinggi. Untuk minimalisasi, IAIN
Manado dituntut untuk berbenah secara maksimal
Perbedaan aganu'ser'méﬁﬁ-mﬁniadi.ﬂésan;;m}iﬁs
dalam mendukung atau tidak mendukur
pengembangan kampus menjadi lebih baik. Namun
dengan modal dan model kultur IAIN Manado yang
imengungguﬂmn studi multikultural pada seluruh
aspek Tridarma perguruan tinggi, maka dapat
mempermudah [AIN Manado dalam menjalin




Perkembangan TI
(U-4)

Tingkat pemahaman
terhadap Islam (U-5)

Kepercayaan
industri kepada IAIN
Manado (U-6)

Tuntuian Kebutuhan
TI (T-1)

Otonomi Daerah (T-
Z)

hnbungan jtmighaik dengan pemerintah,

akat sekitar dan stakeholder ke depan.
Untuk itu dibutuhkan regulasi yang ‘matang dalam
mendukung pendidikan, penelitian dan pengabdian
yang menyentuh langsung aspek multikultural,
Diprediksi akan terus berkembang, terutama T1

yang dapat dimanfaatkan oleh industri perguruan
tinggi. Dengan demikian [AIN Manado bisa secara
maksimal memanfaatkannya untuk meningkatkan
produktivitas organisasi.

Dipicu oleh dekadensi moral di hampir segala
Iapisan, diperkirakan akan menyadarkan
masyarakat untuk kembali kep&dh,-l’&mimg&yang
‘mampu menanamkan nilai keislaman.

Sampai dengan saat ini posisi IAIN Manado tidak
terlalu kuat di kalangan masvarakat apalagi
industri. Diperlukan usaha sangat keras untuk
meyakinkan kalangan industri bahwa alumni [AIN
Manado memiliki kemampuan yang sama dengan
alumni lain baik hard maupun soft skill dari setiap
alumni.

Diyakini bahwa ke dépan-iwﬂnrga-nhmgaﬁ:ham;ﬁr
setiap organisasi/lembaga, termasuk di dalamny
IAIN Manado, akan kebutuhan TI terus meningkat.
Banyak hal yang dapat dilakukan IAIN Manado
untuk meningkatkan produktivitas melalui
penggunaan TL

Otonomi sudah menjadi keputusan politik dan akan

terus berjalan dengan segala perbaikannya.




Pendirian perguruan ﬁnggi'. daerah sei]agai salah
satu produk otonomi daerah divakini akan terus
berkembang. IAIN Manado akan bersaing dengan
perguruan tinggi daerah ini, kecuali IAIN Manado
mampu memposisikan berbeda dengan mereka.
Persaingan PT asing :T'a»ﬂ-m.rl_ganlﬁﬁliH&mﬂ@-ﬂﬂamﬁermiqgﬂangan--ﬂ"'
FREFEY SN =) W asing bukan saja pada kualitas, akan tetapi juga
bersaing dalam hal biaya kuliah. Mereka telah-
bekeria dengan tingkat efektivitas dan efisiensi
tinggi, dan diyakini akan terus melakukan dan
mempertahankan keunggulan biaya. Tidakada
pﬂi}mn lain imgi IAIN Manado kecuali
mengupayakan hal yang sama. Mestinya, tidak ada
:]B:gl penﬁmrusaw dan tidak ada lagi biaya tanpa
menghasilkan nilai tambah bagi peningkata
kualitas lulusan.

(W ia e B EV- M =T - Meskipun Sulawesi Utara seringkali diidentildean

sebagai destinasi dengan wilayah destinasi pariwisata internasional
pariwisata vang berimplikasi pada pergaulan bebas dan
ilrte E- G0 EIE B E S Il minuman keras, namun usaha vang dilakukan oleh
pemerintah daerah untuk mengembalikan image
baik melalui jalur pendidikan yang berkualitas dan
berbasis internasional secara serius terus
dilakukan. Diyakini, dalam waktu yang akan datang,
Sulawesi Utara akan mendapat tempat sebagai
destinasi pendidikan internasional oleh masvarakat

luas:

Catatan : U: Uncertainty ; T : Trend




C. Narasi Skenario

Berdasarkan cetak biru (blue print) di atas, dapat diperoleh gambaran
bahwa masa depan I[AIN Manade dilingkupi berbagai peluang wyang
menjanjikan, namun pada saat yang sama dilingkupi pula berbagaitantangan
vang akan menjadi kendala pengembangan IAIN Manado. Tanpa perencanaan
yvang serius bukan mustahil, meskipun tidak diharapkan, [AIN Manado tidak
mampu menangkap peluang vang ada, bahkan terjebak pada tantangan yang
tidak mampu direspon dengan baik Perlu keseriusan yang tinggi agar IAIN
Manado tetap mampu bertahan dan berkembang di kurun wakiu tersebut

Beberapa peluang vang memungkinkan [AIN Manado dapat melakukan
pengembangan adalah daya beli masyarakat yvang akan segera pulih yang
memungkinkan peningkatan calon mahasiswa baru. Di samping itu, citra
Sulawesi Utara sebagal wilayah destinasi pariwisata internasional vang
berpengaruh terhadap jumlah pendatang ke kota Sulawesi Utara untuk studi
di perguruan tinggi, sudah mulai dievaluasi dan akan terus membaik. Hal ini
akan menghilangkan kekhawatiran orang tua mahasiswa untuk mengirimkan
putra-putrinya melanjutkan pendidikan ke Sulawesi Utara khususnya
Manado.

Kecenderungan masyarakat untuk membekali putra-putrinya dengan
nilai-nilai Islam adalah peluang lainnya vang memungkinkan IAIN Manado
untuk mendapatkan calon mahasiswa lebih banyak Jika ketiga hal di atas
terkait dengan peningkatan jumlah pendaftar sekalisus memungkinkan IAIN
Manado untuk mendapatkan mahasiswa dengan kualitas akademik tinggi,
maka peluang lain vang terbuka bagi pengembangan kualitas [AIN Manado
adalah tersedianya TL Ketersediaan Tl ini memungkinkan untuk diadopsi bagi
kepentingan peningkatan kualitas, baik dari sisi produktivitas, efektivitas
maupun efisiensi yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas lulusan
dan kualitas produk IAIN Manado lainnya.

Selain daripada itu, keseriusan harus selalu ditanamkan pada setap

pimpinan [AIN Manado bahwa banyak tantangan, yang jika tidak direspon




secara hati-hati, akan mempersempit dan bahkan menghilangkan kesempatan
untuk melakukan pengembangan, bahkan tidak mustahil mempersulit [AIN
Manado dalam mempertahankan keberadaannya. Di antara tantangan
tersebut adalah meningkatnya kadar persaingan antar sesama perguruan
tinggi, baik lokal maupun asing. Persaingan tidak saja dalam memperocleh
mahasiswa, akan tetapi bersaing dalam mendapatkan sumber dana dari
berbagai sponsor atau grant, baik vang disediakan oleh pemerintah
(dalam/luar negeri) maupun sponsor dari dunia industri, apalagi posisi [AIN
Manado belum cukup dikenal di kedua linglungan tersebut.

Di sisi lain, JAIN Manado cukup memiliki modal/kekuatan yvang dapat
dimanfaatkan untuk pengembangan melalui penciptaan dan penguatan posisi
keunikan [AIN Manado di antara para pesaing. Keunikan yang dibangun dan
dikembangkan dari jati diri [AIN Manado adalah sebagai pusat pendidikan
tinggi vang mengajarkan nilai studi multikultural. Selama ini, kesadaran serta
komitmen sivitas akademika, terutama para pimpinan, terhadap nilai-nilai
keislaman dan multikultural telah menghindarkan IAIN Manado dari berbagai
cobaanvang menerpasekaligus mengantarkan [AIN Manado pada kondisi saat
ini.

Didukung dengan sarana dan prasarana yang kini terus berkembang
serta keinginan untuk menjadi Perguruan Tinggi Islam vang bermutu berbasis
masyarakat multikultural di Asia Tenggara tahun 2035, sebagaimana yang
tercantum dalam wisi [AIN Manado, diharapkan menjadi modal untuk

membangun keunggulan [AIN Manado di masa mendatang.

D. Arah dan Target Pengembangan

Gambaran kondisi lingkungan eksternal di masa datang serta
gambaran lingkungan internal IAIN Manado yang saat ini dimilik,
sebagaimana disajikan dalam narasi skenario di atas, menuntut dan
memungkinkan [AIN Manado untuk membangun, mengembangkan dan

meneguhkan posisi [AIN Manado, sebagai bentuk kewaspadaan, guna meraih




keunggulan baru. Peningkatan tingkat kewaspadaan [AIN Manado ke depan
ditunjukkan dengan melakukan pembenahan-pembenahan terhadap kondisi
saatini. Secara umum, arah pengembangan dilakukan melalui beberapatahap.
Secara ringkas, berikut disajikan arah dan target pengembangan masing-
masing tahapan tersebut di atas.

Tabel 2
Arah dan Target Pengembangan [AIN Manado

Perguruan Secara Universitas | Universitas
fondasi yang | terjadi alih | dalam keungzulan
kokoh status dari | Pendidikan | dalam
Universitas Islam | UIN dan dari | Pengajaran | penelitian bagi
Negeri sisi keuangan pengembangan

Rencana ik Pengembangan (RIP) IAIN Manado 206-2055




Proses dan kualitas [UEIN) teaching keunggulan
{transfer of | penelitian Manado dan bersaing
knowledge)] | yang Local genius | (reputasi,
terjaga serts | berorientasi based kredibilitas,
berbasis keunikan lokal teaching dan
value dana)

1. Tahapl : Penguatan Institusi Pasca Alih Status [2015-2019)

Pada tahap ini, diharapkan [AIN Manado sudah memenuhi
standar nasional [BAN-PT) sebagai organisasi pendidikan tinggi.
Kondisi ini tercermin pada berbagai komponen pembelajaran, mulai
dari software kurikulum vang mengikuti KKNI [Kerangka Kualifikasi
Masional Indonesia), keterampilan dan budaya akademik sampai pada
hardware [sarana dan prasarana fisik].

Citra IAIN Manado sebagai tempat delivering and transforming
af Islamic knowledge berstandar nasional diharapkan dapatterbangun
di kalangan stakeholders. Sebagai langkah awal, perhatian pengelolaan
diarahkan pada penataan organisasi dan sumber daya manusia (SDM)
sehingga diperoleh organisasi yang sehat yang didukung oleh SDM
vang barkualitas.

2. Tahapll : Pengembangan Institusi (2020-2024)

Pada tahap ini, pengembangan difokuskan untuk pemantapan
TAIN Manado sebagai perguruan tinggi yang menyiapkan fondasi yang
kokoh untuk menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Manado. Oleh
karena itu, pada tahap ini reputasi [AIN Manado melalui jalan
akreditasi institusi dan program studi sudah melampaui nilai dariBAN-
PT wang didukung oleh proses pembelajaran vang baik diharapkan
dapat terwujud.

[AIN Manado akan diposisikan sebagai pusat ilmu keislaman

dan pengetahuan baru yang bermutu berbasis masyarakat
multikultural. Tuntutan terhadap pengelola pada tahap ini adalah

kejelian untuk membangun sinergi antar produk [AIN Manado serta



melakukan terobosan-terobosan baru yang mampu meningkatkan nilai
tambah bagi [AIN Manado.
Tahap III : Universitas Islam Negeri (2025-2029)

Pada tahap ketiga ini, seluruh komponen yang dibangun pada
tahap pertama vakni software dan hardware pendidikan telah tersedia
dan pada tahapan kedua SDM IAIN Manado telah terbangun dengan
mumpuni maka target alih status dari IAIN Manado menuju UIN
Manado dapat diimplementasikan. Pada tahap ini sistem keuangan
sudah mulai bherdikari dengan mengoptimalkan sumber dayanya
sendiri berupa Badan Layanan Umum [BLU). Konsekuensinya, seluruh
kegiatan dan pendanaan berjalan secara otonom,

Arah baru {re-born) ini divakini dapat mengantarkan UIN
Manado untuk meningkatkan nilai tambah yang diberikan pada
stakehalder. Jika selama ini, nilai tambah diwujudkan dalam bentuk
delivering and transforming of knowledge, maka mulaitahap ini hendak
diwujudkan pula nilai tambah dalam bentuk creating knowledge. Pada
tahap imi, kebijakan diarahkan untuk menyiapkan diri guna
menghasilkan dan mengelola produk-produk baru non-pendidikan
sebagai bentuk output lain perguruan tinggi. Diharapkan dalam tahap
ini juga akan terjadi diversifikasi pendapatan, sehingga pendapatan
UIN Manado tidak lagi didominasi oleh dana yang berasal dari
mahasiswa.

Tahap IV : Kelas Dunia (2030-2034)

|ika citra sebagai Universitas Islam Negeritelah terbentuk, maka
tahap selanjutnya adalah peningkatan citra UIN menjadi kelas dunia
(warld class university), dengan ciri utama terdapat keunggulan vang
dibangun atas dasar keunikan lokal yang mampu dipresentasikan di
hadapan internasional dengan bahasa internasional (Arab-Inggris).
Untuk mewujudkan hal tersebut, pengelola perlu mengarahkan

perhatian pada terciptanyva kompetensi dan keunggulan institusi, serta




terjalinnya kerjasama dengan berbagai pihak di wilayah Internasional
khususnya Asia Tenggara. Pada tahap ini diharapkan dapat dihasilkan
lulusan vang menguasai dengan baik bidang ilmu tertentu dan/atau
keunikan lokal serta didukung oleh karakter sebagai insan mulia yang
modern.

5. Tahap V : Sustainable (2035)

Pada tahap ini, universitas sudah berjalan secara berkelanjutan
namun tetap mengintensifkan pada aspek penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat vang berdaya saing tinggi di ranah internasional
[reputasi, kredibilitas dan dana). Hal ini perlu diperkuat dan hasilnya
harusberdaya guna di masyarakat, dengan artian bahwa penelitian dan
pengabdian tidak lagi pada aspek how to know akan tetapi pada aspek

how to solve.

Renoana M{w (RIT] IAIN Manado 2065-20%5




BAB 5

STRATEGI DASAR, KEBIJAKAN DASAR DAN
INDIKATOR KINERJA

ab ini menyvajikan strategi dasar, kebijakan dasar dan

indikator kinerja. Ketiga komponen tersebut disusun pada

tingkatan wang sangat mendasar dengan fungsi sebagai

arahan dasar. Pada saat proses implementasinya, ketiga

komponen tersebut masih memerlukan rincian vang lebih operasional sesuai

dengan kondisi riil saat itu. Dengan demikian, diharapkan rumusan yang

tercantum dalam dokumen RIP ini menjadi tidak kaku, meski tetap masih
mempunyai arah yang jelas.

Strategi dasar, kebijakan dasar dan indikator kinerja vang disajikan

pada bagian berikut ini disusun untuk masing-masing tahap pengembangan;

karena pada dasarnya ketiga komponen tersebut dirumuskan dalam rangka

mewujudkan tujuan yang ditetapkan untuk masing-masing tahapan

pengembangan. Di lain pihak ketica komponen tersebut dirumuskan
berdasarkan roh dasar pengembangan (strategic intent) pada masing-masing

tahapan, dan tentunya, penyusunan tersebut tidak lepas dari arahan yvang



terdapat pada visi, misi, tujuan dan nilai-nilai dasar IAIN Manado. Secara
skematis landasanberpikir proses penyusunan RIP adalah sebagaimanabagan
berikut

Gambar 3
Landasan Pikir Penyusunan
Rencana Induk Pengembangan [RIP) IAIN Manado

~ Tujuan & Tahapan
Pengembangan

Strategic Intent

Strategi Dasar

RIP 2015-2035

Kebijakan Dasar

Indikator Dasar

Kegiatan wvang menjadi objek dalam penyusunan strategi dasar,
kebijakan dasardanindikator kinerja didasarkan atas pendekatan value chain.
Pendekatan ini pada dasarnya membagi kegiatan organisasi menjadi dua
kelompok besar, vaitu kegiatan utama (main activity) dan kegiatan pendukung
(supporting activity). Kegiatan utama direpresentasikan oleh Tridarma
Perguruan tinggi, yang terdiri atas pendidikan, penelitian, dan pengabdian

Rencana ik Pengembangan (RIP) IAIN Manado 206-2055




pada masvarakat, sedangkan kegiatan pendukung diwujudkan ocleh kegiatan
pada bidang organisasi dan SDM, telmologi, sarana dan prasarana serta
keuangan. Gambar 3 di bawah ini menyajikan pola pikir tersebut Sementara
itu, bentuk lengkap vang mencantumkan tujuan tahapan, strategic intent,
strategi dasar, kebijakan dasar dan indikator kinerja masing-masing tahapan
pengembangan secara rinci disajikan pada lampiran. Sedang bagian
selanjutnva dalam bab ini menyajikan penjelasan lebih rinci atas komponen-

komponen tersebut.

Gambar 4
Road Map 2015-2035 IAIN Manado
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A. Main Activity [Tridarma)
1. Pendidikan
Suasana psikologis selama periode RIP ini dibentuk pasca

transformasi institusi dari STAIN menjadi [AIN Manado memaksa




para penentu kebijakan di lingkungan IAIN Manado untuk lebih maju
dalam membuat kebijakan dan implementasinya menuju perbaikan
sistem akademik baik software maupun hardwarenya. Artinya,
dibutuhkan fokus kebijakan vang dilakukan pada kegiatan pendidikan

darisatu tahapan ke tahapan berikutnya. Secara garis besar kebijakan

kegiatan pendidikan untuk masing-masing tahapan adalah sebagai
berikut

Gambar 5
Strategi Dasar Kegiatan Pendidikan

Alih Status (2015- _pembelajaran yang konstruktif

Peningkatan design mutu pembelajaran
Institusi (2020- dan pengembangan Sumber Daya Manusia
2024)

Tahap I11 :

Universitas Pengembangan dan penguatan kinerja

Islam Negeri dan lembaga secara mandiri
(2025-2029

Tahap IV : Peningkatan kualitas km‘ﬂmiumdan

_ . proses pembelaiaran berbasis

Kelas Dunia multikultural dengan penjaminan mutu

(2030-2034) berstandar Internasional

Pengembangan yang berkelanjutan

Tahap I : Penguatan Institusi Pasca Alih Status [2015-2019)

[AIN Manado merupakan lembaga tinggi vang baru tumbuh dari
peralihan status Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri [STAIN] menjadi
Institut agama Islam Negeri ([AIN] wang harus menumbuhkan

kekuatan dan semangat konstruktif dalam mengembangkan kualitas




organisasi dan mutu pembelajaran secara sungguh-sungguh dan

pembenahan sarana dan prasarana harus disiapkan sehingga proses

tersebut dapat berjalan secara efektif, efisien dan optimal. Pada tahap

ini, JAIN Manado diarahkan untuk menata kembali kegiatan proses

belajar mengajar wvang telah ada sehingga mampu melakukan

rekonstruksi ilmu pengetahuan secara optimal. Untuk itu diperlukan

strategi dasar dan kebijakan dasar serta indikator kinerja yvang harus

mendapat perhatian.

a. Strategi Dasar

Peningkatan kualitas organisasi dan mutu pembelajaran yang
konstruktif
b. HKebijakan dasar

1)

2)

3)

4)

6)

7)

9)

10)

Tersedia dokumen visi, misi, tujuan, dan sasaran yvang sangat
jelas dan sangat realistic

Terselenggaranya tata kelola institut yvang (1) kredibel; (2)
transparan; (3] akuntabel; [4) bertangsungjawab; dan (5) adil
Terselenggaranya kepemimpinan institut secara operasional
organisasi dan public

Berjalannya penjaminan mutu di level institut dan tersedia
dokumen penjaminan mutu

Berpartisipasi dalam event ilmiah

Ketersediaan laboratorium praktik, substansi praktibum dan
pelaksanaan praktikum

Membangun networking dengan berbagai pthak dalam rangka
pengembangan dan penguatan lembaga

Pembenahan sarana dan prasarana perlulishan yang culup
Perelrutan tenaga administrasi dalam pemenuhan kelurangan
SDM pasca ali status

Pembenahan kurikulum wang berbasis KEKENI, dengan

kesesuaian visi misi Perguruan Tinggi



11)
12)
13)

14)

15)

Proses pembelajaran berorientasi pada studi multikultural
Pengembangan program studi sesuai kebutuhan stakeholder
Peningkatan kualitas dan kedisiplinan dosen vang
berkeadaban

Perbaikan rekruitment mahasiswa wang akuntabel dan
transparan

Rekruitment dosen sesuai dengan kebutuhan program studi

Indikator Kinerja

1)
2)
3)
D

5)
6)

8)

9)
10)

11)

12)

Pemberlakuan dan sosialisasi pencantuman visi, misi, tujuan
dan sasaran dalam buku pedoman akademik

Pemberlaluan ortaker, STATUTA [AIN Manado dan SK Reldor
tentang tata kelola Institut

Pemberlaluan ortaker, STATUTA [AIN Manado dan SK Reldor
tentang tata kelola Institut

Evaluasi pelaksanaan SOP

Berpartisipasi dalam event ilmiah

Pelaksanaan modul praktibtum cukup dan dilaksanakan di
perguruan tinggi sendiri. Ada ketersediaan laboratorium
praktik, substansi praktikum dan pelaksanaan praktikum
Terlaksananya kerjasama di berbagai lembaga, hbaik di
lembaga pendidikan maupun di lembaga swasta lainnya.
Pembangunan gedung perkulizhan dan kelengkapan sara
lainnya.

Direkruitnva tenaga honor administrasi

Implementasi kurikulum KKNI secara serentak di seluruh
program studi

Terlaksananya proses pembelajaran yang berbasis KKNI yang
bercirikan multikultural (studi agama-agama dan Pendidikan
Multikultural}

Penambahan beberapa program studi di setiap fakultas sesuai




kebutuhan stakeholder

13) Terlaksananvaworkshoppeningkatan mutudosen, e-journal e-
learning, penulisan karya ilmiah

14) Terlibatmya seluruh sivitas akademika pada proses sosialisasi

15) Terselenggaranya sistem penerimaan mahasiswa baru berbasis
online

16) Terbentuknva seleksi penerimaan mahasiswa secara
professional

17) Terwujudnya Instrumen seleksi yang valid dan reliable

18] Terlibatmya program studi dalam pengusulan dosen sesuai
profil program studi

19) Terbentuknva tim seleksi rekruitment dosen secara
professional

20) Terwujudnya Instrumen seleksi yang valid dan reliabel

Tahap I1 : Pengembangan Institusi (2020-2024)

[AIN Manado mengalami pengembangan diri baik dari mutu
pembelajaran maupun dari sumber dava manusia menjadi tolak ukur
dan fondasi untuk melakukan gerakan inovasi mutu menuju
transformasi [AIN menjadi UIN. Untuk itu diperlukan strategi dasar dan
kebijakan dasar serta indikator kinerja yang harus mendapat
perhatian.

a. Strategi Dasar
Peningkatan desain mutu pembelajaran dan pengembangan Sumber
Dava Manusia
b. Kebijakan Dasar
1) Peningkatan kualitas dan inovasi proses pembelajaran
berorientasi pada studi multikultural
2) Desain pengembangan kurikulum
3) Peningkatan penjaminan mutu secara menyeluruh di fakultas

dan unit




4) Meningkatkan kompetensi staf akademik dan unit lainnya

5) Mengoptimalkan rasio dosen-mahasiswa

6) Meningkatkan kualifikasi dosen

c. Indikator Kinerja

1]__ Terlaksananva pembelajaran vang mendalam dengan orientasi
studi multikultural

2]__ Terlaksananva kurikulum KKNI

3] Terlaksananya sistem penjaminan mutu secara menyeluruh di
setiap falkultas dan unit

4) Jumlah staf akademik yang memilki kompetensi dan reputasi
nasional

5) Jumlah dosen sesuai rasio jumlah mahasiswa yang equal

Tahap III  : Universitas Islam Negeri (2025-2029)

Tahap ini dilakukan pengembangan kampus untuk
mengoptimalkan elemen-elemen lembaga pasca alih status menjadi
UIN, elemen yang dimaksud adalah pembenahan pada aspek sarana
prasarana dan anggaran untuk penguatan lembaga secara mandiri,
untuk itu diperlukan strategi dasar, kebijakan dasar, dan indikator
kinerja menjadi perhatian
a. Strategi Dasar

Pengembangan dan penguatan kinerja dan lembaga secara mandiri
b. Kebijakan Dasar

1) Saranadan prasarana perkantoran vang memadai

2) Sarana dan prasarana perkuliahan memadai

3) Mengoptimalkan jumlah mahasiswa

4) Sistem jaringan teknologi informasi kampus

5) Membangun networking dengan berbagai pihak secara baik

secara nasional dan internasional




c. Indikator Kinerja

1) Digunakannya gedung perkantoran yang sesuai standar
nasional dan internasional

2] Digunakannya gedungperkuliahan yvang sesuaistandar nasional
dan internasional

3] Jumlah mahasiswa sesuai kapasitas

4] Digunakannva sistem online secara menyeluruh

5] Terlaksananya kerjasama di berbagai bidang di dalam negeri

dan di luar negeri

Tahap IV : Kelas Dunia (2030-2034)
UIN Manado adalah satu-satunyva lembaga pendidikan tinggi
Islam di Sulawesi Utara merupakan kepercayaan masyarakat untuk
bersaing secara internasional vang bercirikan pembelajaran berbasis
multikultural dengan sistem penjaminan mutu berstandar
internasional, untuk itu diperlukan strategi dasar, kebhijakan dasar, dan
indikator kinerja menjadi perhatian
a. Strategi Dasar
Peningkatan kualitas kurikulum dan proses pembelajaran berbasis
multikultural dengan penjaminan mutu berstandar internasional
b. Kebijakan Dasar
1] Peningkatan penjaminan mutu yvang bertarap internasional
2) Peningkatan mutu pendidikan sesuai standar internasional
3] Memberlakukan kajian mendalam tentang multikultural
sebagai kekhasan perguruan tinggi
4] Membangun kerjasama secara internasional di luar negeri
5) Pemutakhiran kurikulum dan desain pembelajaran
berdasarkan keunikan lokal
c. Indikator Kinerja
1] Terlaksananya penjaminan mutu setaraf internasional

2) Terlaksananya pendidikan yang bertaraf internasional




3) Dilakukannya kajian vang mendalam tentang multikultural
4] Terlaksananya kerjasama di beberapa negara luar negeri
5) Kurikulum dimutakhirkan dan integrasi dengan disain

pembelajaran berdasarkan keunikan

Tahap V : Sustainable (2035)

Tahapan terakhir ini adalah rangkaian langkah wvang
membentuk fondasi bagi IAIN Manado agar memiliki kemampuan
memproduksi penelitian penelitian yang unggul vang akan memberi
kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan wvang akan
meningkatkan kesejzhteraan masyarakat maupun terpeliharanya
lingkungan rahmatan lil'alamiin. Peneliian-penelitian tersebut juga
sekaligus dimaksudkan untuk membangun reputasi, kredibilitas, dan
salah satu alternatif sumber pendanaan IAIN Manado atau penelitian
yvang menjadi keunggulan bersaing. Untuk itu, strategi dasar, kebijakan
dasar, dan indikator kinerjanva adalah:

a. Strategi dasar
Pengembangan vang berkelanjutan
b. Kebijakan Dasar
1] Memantapkan seleksi untuk mendapatkan mahasiswa yang
berminat pada penelitian
2] Penelitian diorientasikan untuk inowvasi ilmu pengetahuan dan
teknologi
3] Menjadikan proses pembelajaran sebagai media diseminasi
temuan penelitian
4] Meningkatkan kualitas dosen dalam bidang penelitian
5) Diterapkannya kesesuaian skills dan pengetahuan lulusan untuk
menyelesaikan permasalahan riil.

6) Peningkatan jumlah dosen vang kompeten di bidang penelitian




c. Indikator Kinerja

1) Dilakukannya seleksi untuk mendapatkan mahasiswa yang
berminat pada penelitian

2) diorientasikan untuk inovasi ilmu pengetahuan dan teknologi

3]__ Kesesuaian skills dan pengetahuan lulusan  untuk
menyelesatkan permasalahan riil

4]__ Terlaksananva skills dan pengetahuan lulusan untuk
menyelesatkan permasalahan riil.

5] Meningkatnya jumlah dosen di bidang penelitian

2. Penelitian

Mengingat perubahan fokus pengelolaan institusi pada periode
penyusunan RIP ini pasca transformasi institusi, yaitu dari STAIN
Manado menjadi [AIN Manado, maka kegiatan penelitian menjadi
kegiatan kunci yang harus mendapat perhatian secara khusus, di
samping kegiatan pendidikan.

Perubahan kebijakan kegiatan penelitian pada masing-masing
tahapan disusun sehingga pada akhir periode RIP dapat terwujud
research internasional dengan tidak mengganggu tahapan sebelumnya
pada saat IAIN Manado masih berada pada status pengembangan SDM.
Secara garis besar, kebijakan kegiatan penelitian selama periode
penyusunan RIP disajikan pada gambar berikut. Sedang bagian
selanjutnya menjelaskan secara lebih detail strategi pada masing-

masing tahapan vang ada.




Gambar 6
Strategi Dasar Kegiatan Penelitian

Institusi Pasca

Penelitian berbasis kompetensi dosen
Alih Statns (2015- - : ' ' '

Penelitian dilakukan oleh dosen

Pengembangan s A i
Institusi (2020- ‘bekerfasama dengan mahasiswa untuk
2024) mendukung proses pembelajaran

Tahap I11 :

Universitas Jumiah riset multidisiplin ilmu dan
Islam Negeri teknologi Tepat Guna
(2025-2029

Tahap IV : .

Kel: .1]; - ‘Qutput penelitian sebagai pendukung

elas Dunia e priakely

(2030-2034)

Semua kegiatan penelitian berorientasi
kebutuhan riil masyarakat/eksternal

Tahap I : Penguatan Institusi Pasca Alih Status [2015-2019)
Pada tahap ke satu, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado
berada pada suatu tahapan Penguatan Institusi Pasca Alih Status.
Penelitian yangdijalankan berbasis kepada kompetensi dosendengan
prioritas untuk memperkava wawasan keilmuan atau belum
berhubungan langsung dengan proses pembelajaran. Publikasi hasil
penelitian berskala nasional dengan tidak menutup kemungkinan
untuk skala internasional.
Strategi untuk mencapai tujuan tersebutantaralain, penyediaan

sarana dan prasarana penunjang penelitian, pembinaan penelitian

tingkat dasar dan lanjut berbasis kompetensi dosen, meningkatkan
mutu riset, memberikan dukungan dana untuk pelaksanaan

penelitian, peningkatan kuantitas dan kualitas kegiatan penelitian



dosen yang diwujudkan dengan rasio penelitian (judul penelitian) per
dosen, peningkatan jumlah penelitian yang sesuai dengan bidang
kajian multikultural dana Dalam WNegeri, peningkatan jumlah
penelitian yang sesuai dengan bidang kajian multikultural danaIAIN
Manado, peningkatan jumlah penelitian wvang bhidang kajian
multikultural dana sendiri, melibatkan mahasiswa dalam penelitian
dosen, peningkatan jumlah artikel ilmiah vang dihasilkan oleh dosen
tetap level lokal, peningkatan jumlah artikel ilmiah yang dihasilkan
oleh dosen tetap level nasional. Adapun karakteristik, kebijakan dan
strategi dasar serta indikator kinerja pada tahap ini terdiri dari:
a. Strategi Dasar
Penelitian berbasis kompetensi dosen
b. Kebijakan Dasar
1} Penyediaan sarana dan prasarana penunjang penelitian
2] Pembinaan penelitian tingkat dasar dan lanjut berbasis
kompetensi dosen
3] Meningkatkan mutu riset
4) Memberikan dukungan dana untuk pelaksanaan penelitian
5) Peningkatan kuantitas dan kualitas kegiatan penelitian dosen
yvang diwujudkan dengan rasio penelitian (judul penelitian)
per dosen
6) Peningkatan jumlah penelitian yang sesuai dengan bidang
kajian multikultural dana Dalam Negeri
7] Peningkatan jumlah peneliian yang sesuai dengan bidang
kajian multikultural dana [AIN Manado
8] Peningkatan jumlah penelitian wvang bidang kajian

multikultural dana sendiri

9] Melibatkan mahasiswa dalam penelitian dosen
10] Peningkatan jumlah artikel ilmiah vang dihasilkan oleh dosen

tetap level lokal



11) Peningkatan jumlah artikel ilmiah vang dihasilkan ocleh dosen

tetap level nasional

c. Indikator Kinerja

1) Ketersediaan sarana dan prasarana penunjang

2} Tingkat partisipasi dosen mengikuti pembinaan

3) Persentase dosen melaksanakan penelitian

4) Publikasi penelitian tingkat nasional

5] 2 penelitian vang sesuai dengan bidang kajian multitultural
dana Dalam Negeri

6] 369 penelitian yang sesuai dengan kajian multikultural dana
IAIN Manado

7) 16% peneliian yang sesuai dengan bidang kajian
multikultural dana sendiri

8) 169 penelitian dosen yang melibatkan mahasiswa.

9)  259% artikel ilmiah yvang dihasilkan cleh dosentetap level lokal.

10) 169% artikel ilmiah ter akreditasi yang dihasilkan oleh dosen

tetap level nasional.

Tahap II : Pengembangan Institusi (2020-2024)

Pada tahap kedua, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado
berada pada suatu tahapan Pengembangan Institusi. Pada tahap ini
sistem pembelajaran sudah lebih baik, dan berbasis IT. Pada tahap
kedua, penelitian yang dijalankan dimaksudkan sebagai pendukung
prosaes pembelajaran. Dengan demikian sebagian besar penelitian telah
mempertimbangkan aspek kualitas agar hasilnya mempunyai manfaat
bagi proses pembelajaran. Pada tahap ini, semua hasil penelitian telah
didokumentasikan berdasarkan bidang-bidang tertentu.

Pendokumentasian ini dimaksudkan untuk mendukung proses

pembelajaran, misalnya digunakan sebagaistudi kasus di dalam kelas.




Secara garis besar, strategi dasar, kebijakan dasar serta indikator

kinerja pada tahap ini diuraikan seperti di bawah ini.

a. Strategi Dasar

Penelitian dilakukan oleh dosen bekerjasama dengan mahasiswa

untuk mendukung proses pembelajaran

b. HKebijakan Dasar

1)
2)

3)

4)
5)

6)

7)

8)
E)

10)

11)

12)

13)

14)
15)

Melibatkan mahasiswa dalam penelitian dosen
Pendokumentasian dengan berbasis IT pada Tugas Akhir
mahasiswa berdasar bidang keilmuan

Pemanfaatan penelitian dosen dan Tugas Akhir mahasiswa
sebagai pendukung proses pembelajaran

Memberikan dukungan dana untuk pelaksanaan penelitian
Meningkatkan jumlah riset yang memiliki relevansi dengan
pemecahan masalah pembelajaran

Peningkatan jumlah publikasi ilmiah Internasional/Nasional
Terakreditasi/Nasional Tidak Terakreditasi

Memberikan dukungan bantuan dana untuk pelatihan
penulisan artikel jurnal

Memberikan insentif dana bagi artikel yang dipublikasi
Peningkatan jumlah riset vang berkontribusi pada proses
pembelajaran

Menjadi pembicara dalam kegiatan ilmiah internasional dan
Nasional

Memberikan dukungan bantuan dana untuk mengikuti
kegiatan ilmiah internasional/nasional

Meningkatkan jumlah Hak Kekavaan Intelektual atau ber-ISEN
Memberikan insentif dana untuk HAKI yang dihasilkan
Meningkatkan jumlah buku ajar vang berkualitas

Memberikan insentif dana untuk penulisan buku ajar




c. Indikator Kinerja

1) Jumlah karya dosen-mahasiswa yang diacu

2) Penelitian dosen yang melibatkan mahasiswa

3) Partisipasi dosen dan mahasiswa dalam melakukan penelitian

4] Tugas Akhir mahasiswa vang terdokumentasi

5] Penelitian dosen dan Tugas Akhir mahasiswa yang digunakan
sebagai pendukung proses pembelajaran

6] 50% dosen mempublikasikan hasil peneliiannya melalui
jurnal internasional, nasional terakreditasi, nasional tidak
terakreditasi dan jurnal lokal

7) 259% dosen menjadi pembicara dalam kegiatan ilmiah
internasional dan nasional

8) 40% dosen melakukan penelitian yvang berkontribusi pada
pembelajaran

9] 759% karyva vang memperoleh perlindungan Hak atas Kekayaan
Intelektual (HAKI) atau ber-ISBN.

10] 759 dosen berhasil menulis buku ajar

Tahap III: Transformasi UIN (2025-2029)

Pada tahap ketiga, Institut Agama Islam Negeri [TAIN) Manado
berada pada suatu tahapan Transformasi UIN. Pada tahap ini sistem
pembelajaran sudah sangatmapan, berbasis IT serta penelitian sudah
mulai dominan. Hasil-hasil penelitian bukan hanva digunakan sebagai
bahan pembelajaran, tetapi juga tugas-tugas kuliah telah didesain
dengan melakukan penelitian. Dengan demikian pada tahap ini dosen
dan mahasiswa telah melakukan penelitian secara terpadu.

Pada tahap ini dilakukan penelitian/riset multidisiplin ilmu dan

berbasis teknologi Tepat Guna, Memberikan dukungan dana untuk

pelaksanaan penelitian, Meningkatkan jumlah riset multidisiplin ilmu,
Memberikan dukungan dana untuk pelaksanaan penelitian yang
menghasilkan teknologi tepat guna, Meningkatkan jumlah teknologi



tepat guna vang berkualitas, Memberikan insentif dana untuk

penelitian vang menghasilkan teknologi tepat guna, Meningkatkan

publikasi penelitian dan keanggotaan dalam asosiasi keilmuan tingkat

Asia, Publikasi hasil penelitian sudah berorientasi pada publikasi

tingkat Asia dan internasional Secara garis besar, strategi dasar,
kebijakan dasar serta indikator kinerja pada tahap ini diuraikan

seperti di bawah ini.

a. Strategi Dasar

Jumlah riset multidisiplin ilmu dan teknologi Tepat Guna
b. Kebijakan Dasar

1)
2)
3)

4)
5)

6)

Memberikan dukungan dana untuk pelaksanaan penelitian
Meningkatkan jumlah riset multidisiplin ilmn

Memberikan dukungan dana untuk pelaksanaan peneliian
vang menghasilkan teknologi tepat guna

Meningkatkan jumlah teknologi tepat guna yang berkualitas
Memberikan insentif dana untuk penelitian yang menghasilkan
teknologi tepat guna

Meningkatkan publikasi penelitian dan keanggotaan dalam
asosiasi keilmuan tingkat Asia

c. Indikator Kinerja

1)
2)

3)

4)
5)

25% dosen melakukan penelitian multidisiplin

15% dosen melakukan penelitian yang berkontribusi pada
teknologi tepat guna

15% dosen berhasil menciptakan suatu prototype teknologi
tepat guna

Publikasi penelitian tingkat Asia

Publikasi penelitian tingkat ASEAN (regional)




Tahap IV : Kelas Dunia (2030-2034)

Pada tahap keempat, Institut Agama Islam Negeri [IAIN)
Manado berada pada suatu tahapan Kelas Dunia. Pada tahap ini, sistem
pembelajaran sudah berbasis Teknologi Informasi dan sejajar dengan
universitas wvang bherbasis teaching university di negara maju.
Penelitian dilakukan sebagai pendukung proses pembelajaran. Semua
penelitian mempertimbangkan aspek kualitas agar bermanfaat bagi
proses pembelajaran. Semua hasil penelitian didokumentasikan sesuai
bidang ilmu dan mendukung proses pembelajaran. Publikasi hasil
penelitian berorientasi pada tingkat ASEAN dan internasional. Secara
garis besar strategi dasar, kebijakan dasar serta indikator kinerja pada
tahap ini diuraikan seperti di bawah ini.

a. Strategi Dasar
Output penelitian sebagai pendukung proses pembelajaran
b. Kebijakan Dasar
1} Pendokumentasian hasil-hasil penelitian berdasarkan bidang
keilmuan
2) Pemanfaatan hasil penelitan untuk mendukung proses
pembelajaran
3] Meningkatkan perolehan dana penelitian dari pihak eksternal
(nasional)
4) Jumlah riset vang berkontribusi pada daerah
5) Meningkatkan jumlah riset yvang memiliki relevansi dengan
pemecahan masalah daerah
6) Peningkatan jumlah penelitian yang sesuai dengan bidang
kajian multikultural dana Luar Negeri
7] Peningkatan jumlah artikel ilmiah vang dihasilkan oleh dosen

tetap level internasional




c. Indikator Kinerja

1] Hasil penelitian terdokumentasi sesuai dengan standar mutu.

2) Hasil penelitian digunakan untuk mendukung proses
pembelajaran.

3) Publikasi penelitian tingkat ASEAN dan internasional

4} Peneliti menjadi anggota asosiasi keilmuan tingkat nasional.

5] Jumlah hasil penelitian sivitas akademika wyang dirujuk
eksternal.

6] Penelii yang menjadi anggota asosiasi keilmuan tingkat
nasional

7] Peneliti vang menjadi keanggotaan asosiasi keilmuan tingkat
Asia

8) Hibah/sumber dana penelitian dari eksternal (nasional)

9) 25% dosen melakukan penelitian vang berkontribusi pada
daerah

10) Ada jumlah penelitian yang sesuai dengan bidang kajian
multikultural yang di danai luar negeri

11) 49 artikel ilmiah terakreditasi vang dihasilkan oleh dosen

tetap level internasional.

Tahap V : Sustainable (2035)

Pada tahap kelima, Institut Agama Islam Negeri (IAIN] Manado
berada pada suatu tahapan Sustainable. Pada tahap ini, penelitian
dilakukan untuk mengembangkan dan menemukan ilmu/pengetahuan
yvang baru sehingga mampu membangun reputasi bagi Institut Agama
Islam Negeri (IAIN] Manado ditingkat internasional. Research menjadi
sangat dominan dalam semua aspek dan menjadi pendukung utama
dalam proses pembelajaran dan sebagai penyumbang utama anggaran
pendidikan.

Pada tahap ini, penelitian telah berorientasi pada kebutuhan rii

masyvarakat/eksternal. Penelitian tidak lagi membebani anggaran



tetapi justru penelitian telah menjadi penyumbang utama anggaran

pendidikan. Hal ini disebabkan hasil-hasil penelitian telah berorientasi

pasar/eksternal, sehingga hasil penelitian telah dapat diproduksi

secara massal (skala industri). Hasil-hasil penelitian telah memperoleh

pengakuan internasional dan mengacu pada HAKIL Staf pengajar telah

mulai banyak yvang menjadi anggota dari kelompok peneliti tingkat

internasional. Publikasi hasil penelitian sudah berorientasi pada

publikasi tingkat internasional. Secara garis besar strategi dasar,

kebijakan dasarsertaindikator kinerja padatahap ini diuraikan sepert

di bawah ini.

a. Strategi Dasar

Semua kegiatan penelitian berorientasi kebutuhan riel

masyarakat/eksternal
b. Kebijakan Dasar

1)

2)

3)

4)

Mendorong pene’ﬂﬂﬂn berorientasi  kebutuhan  riel
masvarakat/eksternal

Mengoptimalkan kegiatan penelitian sebagal sumber utama
pendapatan universitas

Peningkatan penelitian dosen dan Tugas Akhir mahasiswa
sebagai pendukung proses pembelajaran

Meningkatkan publikasi penelitian dan keanggotzan dalam

asosiasi keilmuan tingkat internasional

c. Indikator Kinerja

1)
2)
3)

4)

Penelitian berorientasi kebutuhan riel masyarakat/eksternal
Hibah/sumber dana penelitian dari eksternal

Jumlah penelitian dosen dan Tugas Akhir sebagai pendukung
proses pembelajaran

Reputasi dan publikasi  peneliian tingkat internasional
(PATEN)




5) Peneliti vang menjadi anggota asosiasibidang keilmuan tingkat

internasional

. Pengabdian pada Masyvarakat

Berbeda dengan dua kegiatan sebelumnya, yaitu kegiatan
pendidikan dan penelitian, kegiatan pengabdian pada masyarakat
diposisikan sebagai kegiatan yang dilakukan dengan
mengintegrasikannyva kepada dua kegiatan sebelumnya. Paling tidak
kegiatan ini dilakukan untuk memperkuat dua kegiatan sebelumnya
Secara garis besar, strategi dasar kegiatan pengabdian pada
masyarakat pada masing-masing tahapan selama periode RIP
ditunjukkan dalam gambar berikut. Sedang rincian kebijakan dasardan

indikator kinerja disajikan pada bagian berikutnya.

Gambar 7
Strategi Dasar Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat

Tahap I:
il Sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai
Alih Status (2015- tanggungjawab sosial dan keagamaan
Tahap Il : 2 y
Pengem]:tian gan Pengembangan kegiatan pengabdian pada
lnsbtum (2019- masyarakat berbasis kompetensi dosen
Y dan multikultural

2027)

Tahap 111 -
i Intensifikasi dan ekstensifikasi kegiatan
Umversﬂ.as_ pengabdian pada masyarakat berbasis
Islam Negeri kolaborasi dan kemandirian

Tahap IV :

Kelas Dunia
(2027-2031)

Intensifikasi dan ekstensifikasi kegiatan

pengabdian pada masyarakat vang
berorientasi internasional

Intensifikasi dan ekstensifikasi kegiatan
pengabdian pada masyarakat berorientasi
padapengembangan keilmuan [slam
berbasis masyarakat multikultural

TahapV :

Sustainable
(2031-2035)




Tahap I : Penguatan Institusi Pasca Alih Status (2015-2019)
Penvelenggaraan kegiatan pengabdian pada masyarakat pada
dasarnva adalah wujud komitmen terhadap pemberdavaan
masyarakat. Pada tahap ini kegiatan pengabdian ditekankan untuk
sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai tanggungjawab sosial dan
keagamaan. Nilai-nilai tersebut diharapkan mengakar pada seluruh
sivitas akademika IAIN Manado setelah bertransformasi dari STAIN
menjadi [AIN. Nilai-nilai vang kokoh menjadi landasan pengembangan
kegiatan pengahdian pada masyarakat dengan menerapkan konsep
dan berbagai bentuk tanggungjawab sosial terhadap masyarakat.
a. Strategi Dasar
Sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai tanggungjawab sosial dan
keagamaan
b. Kebijakan Dasar
1) Peningkatan kegiatan pelayanan/pengabdian kepada
masvarakat vang dilakukan cleh dosen tetap
2] Peningkatan jalinan kerjasama dan sinergi dengan pihak
eksternal dalam kegiatan pengabdian dan pembangunan
masyarakat
3) Peningkatan dukungan dana kegiatan pengabdian pada
masyarakat
4] Peningkatan keterlibatan mahasiswa dan dosen dalam
berbagai kegiatan pengabdian masyarakat
c. Indikator Kinerja
1) Terlibatnva dosen tetap prodi pada kegiatan KKN baik di desa
binaan maupun instansi pemerintah/swasta
2) Terlaksananva  pengabdian masyarakat  berdasarkan
kompetensi dosen.
3) Terwujudnya jaringan kerjasama dengan pihak eksternal

dalam bentuk desa binaan minimal 10 Desa




47 Terlaksananyapendidikandan pelatihan keterampilanuntuk
pengabdian dan pembangunan masyarakat.

5) HKeterlibatan dalam proyek pembangunan masvarakat
bersama elemen masyarakat lainnva.

6] Tercapainva penerimaan proposal dosen tetap terhadap

pengabdian pada masvarakat

Tahap II : Pengembangan Institusi (2020-2024)

Kegiatan pengabdian pada masyarakat pada tahap ini
diorientasikan padainovasi dan pengembangan Sumber Dayva Manusia
(SDM]). Pengembangan SDM tersebut melibatkan seluruh sivitas
akademika terutama pada kompetensi dosen [AIN Manado. Kegiatan
pengabdian pada masyarakat tidak hanya bertumpu pada aspek social
keagamaan akan tetapi pada tataran asas multikultural wvang
merupakan ciri khas [AIN Manado. Pengembangan Institusi pada
bidang pengabdian masyarakatjuga melibatkan mahasiswa baik sesuai
dengan kompetensi keilmuan dosen dan mahasiswa maupun lintas
kompetensi keilmuan masing-masing wang berbasis masyarakat
multikultural.

Pada tahap ini diharapkan terjalin kerjasama eksternal dengan
berbagai pihak baik pada lembaga pemerintahan maupun lembaga
swasta. Bentuk pengabdian masyarakatini juga dapat mengoptimalkan
jaringan alumni sebagai agen pengabdian dan pembangunan
masyarakat.

a. Strategi Dasar
Pengembangan kegiatan pengabdian pada masyarakat berbasis
kompetensi dosen dan multikultural

b. Kebijakan Dasar
1) Peningkatan keterlibatan mahasiswa dan dosen dalam

berbagai kegiatan pengabdian pada masyarakat




2)

3)

4]

5]

6)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Peningkatan keterlibatan masvarakat pada pengabdian
masyarakat dalam mewujudkan kampus yang multicultural
Peningkatan jalinan kerjasama dan sinergi dengan pihak
eksternal dalam kegiatan pengabdian dan pembangunan
masyarakat.

Peningkatan dana pengabdian masyarakat terhadap
pengembangan sumber dayva dosen

Peningkatan keterkaitan disiplin ilmu dan keunikan lokal
dengan kegiatan pengabdian dan pembangunan masyarakat
Optimalisasi jaringan alumni sebagai agen pengabdian dan

pembangunan masyarakat

Indikator Kinerja

Dosen dan mahasiswa terlibat dalam kegiatan pengabdian
masyarakat

Pengabdian didasarkan pada perpaduan disipilin ilmu agama
dan umum

Jaringan kerjasama dengan pihak eksternal yang diarahkan pada
pengembangan lingkungan vang aman, nvaman dan bersih
Pendidikan dan pelatihan keterampilan untuk pengabdian dan
pembangunan masyarakat

Keterlibatan dosen dan mahasiswa dalam proyek pembangunan
masyarakat bersama elemen masyarakat lainnya

Proporsi program/aktivitas pengabdian pada masyarakat

berbasis integrasi keilmuan dan budava lokal

Tahap III  : Universitas Islam Negeri (2025-2029)

Penvelengzaraan kegiatan pengabdian pada masyarakat pada

tahap ini diorientasikan pada fransformasi dan kemandirian

Perguruan Tinggi. Pada tahap ini [AIN Manado bertransformasi

menjadi Universitas Islam Negeri (UIN] Manado dimana basis

pengabdian masvarakatnya adalah bersifat kolaboratif dan mandiri




Tahapan ini merupakan perintisan pengelolaan dana
pengabdian secara mandiri dengan mengedepankan asas transparansi
akuntabel dan professional Sumber pendanaan pengabdian
masyarakatberasaldaripihak swasta dan pemerintah daerah setempat
sehingga kegiatan pengabdian dapat dipublikasikan secara ilmiah.
Pada tahapan ini pula hasil pengabdian dapat dipublikasikan dalam
bentuk jurnal juga buku referensi yang herbasis pengabdian pada
masyarakat berbasis penelitian ilmiah.

a. Strategi Dasar
Intensifikasi dan ekstensifikasi kegiatan pengabdian pada
masyarakat berbasis kolaborasi dan kemandirian
b. Kebijakan Dasar
1] Mentransformasikan kegiatan pengabdian pada masyarakat
pada penelitian ilmiah
2) Peningkatan keterlibatan masyarakat pada transformasi
pengabdian masvarakat berbasis kemandirian
3) Peningkatan kontribusi masyarakat terhadap pengabdian yang
dilakukan oleh dosen dan mahasiswa
4] Pengelolaan dana pengabdian secara mandiri dengan
mengedepankan asas transparansi, akuntabilitas dan
professional
5) Penyediaan dukungan dana pengabdian dari pithak luar yakni
pemerintah dan pihak swasta yang dikelola secara mandiri
c. Indikator Kinerja
1) Tersedianya pusat konsultasi, advokasi, dan pendampingan
masyarakat
2] Tersedianya fasilitas dan layanan murah untuk berbagai
kepentingan masyarakat
3] Terjalinnva kerjasama yang sinergis dengan alumni dalam

pembangunan masyarakat




4] Tercapainva pola pengabdian pada masyarakat berbasis
penelitian ilmiah (terapan dan murni)
5) Terlaksananya publikasi hasil penelitian berbasis masyarakat

atau pengabdian pada masyarakat berbasis penelitian

Tahap IV : Kelas Dunia (2030-2034)

Sejak transformasi menjadi UIN Manado, pengabdian pada
masyvarakat berorientasi pada skala internasional. Pada tahap ini
kegiatan pengabdian pada masyarakat berbasis ilmu pengetahuan dan
teknolegi. Kerjasama luar negeri dikembangkan sehingga sivitas
akademika mampu berkompetisi pada bidang pengabdian masyarakat
Kegiatan pengabdian masyarakat mengarah pada pengembangan dan
pengakuan hak paten terhadap hasil pengabdian berbasis pengetahuan
danteknologi. Padatahapini pula produkpengabdian padamasyarakat
terpublikasi pada jurnal internasional yang bereputasi.

a. Strategi Dasar
Intensifikasi dan ekstensifikasi kegiatan pengabdian pada
masvarakat berorientasi internasional
b. Kebijakan Dasar
1] Penyediaan sistem insentif bagi penghasil pengetahuan dan
teknologi berbasis pengabdian pada masvarakat
2} Pengembangan hak paten bagi produk produk pengabdian
pada masvarakat vang berorientasi pada pengembangan
pengetahuan dan teknologi
3) Peningkatan jaringan kerjasama dengan luar negeri untuk

pengabdian pada masyarakat




c. Indikator Kinerja

1)

2)

3)

Tersedianyainsentif yang memadai bagi penghasil pengetahuan
dan teknologi berbbasis pengabdian pada masvarakat
Terwujudnya karva ilmiah dosen pada jurnal internasional
berbasis pengabdian pada masyarakat

Terbentuknya jumlah hak paten atas produk ilmu pengetahuan
dan teknologi vang berbasis pengabdian pada masyarakat

Tahap V : Sustainable (2035)

Tahap ini adalah tahap vang telah tumbuh berkembang dan

berkelanjutan dengan bersaing secara global untuk Intensifikasi dan

ekstensifikasi kegiatan pengabdian pada masyarakat berorientasi

pada

pengembangan keilmuan islam berbasis masvarakat

multikultural, vang memuat produk-produk penelitian vang berhasis

internasional, dan menjadikannya hasil penelitian sebagai tolak ukur

kesuksesan perguruan tinggi secara internasional.

a. Strategi Dasar

Intensifikasi dan ekstensifikasi kegiatan pengabdian pada

masyarakat berorientasi pada pengembangan keilmuan Islam

berbasis masyarakat multikultural

b. Kebijakan Dasar

1)

2)

3)

4)

Penyediaan sistem insentif bagi penghasil pengetahuan dan
teknologi berbasis masyarakat multikultural

Peningkatan dukungan dana pengabdian pada masyarakat
sehingga mampu berdayva saing secara global

Pengembangan hak paten bagi produk produk pengabdian
pada masyarakat vang berorientasi pada pengembangan
pengetahuan danteknologi berbasis masyarakat multikultural
Peningkatan jaringan kerjasama dengan luar negeri untuk

pengabdian pada masyarakat secara professional




5) Memberikan penghargaan bagi peneliti dan vang

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
c. Indikator Kinerja

1) Tercapainya jumlah produk ilmu pengetahuan dan teknologi
vang herbasis masvarakat multikultural

2] Terpenuhinya dukungan dana pengabdian pada masyarakat
vang menghasilkan karva ilmiah vang bereputasi dan kredibel
berbasis masyarakat multikultural

3] Terbentuknya jumlah hak paten atas produk ilmu pengetahuan
dan teknologi vang berbasis masyarakat multikultural

4] Terjalinnya kerjasama yang sinergis dengan luar negeri secara
global

5] Terwujudnya penghargaan bagi penemuan dan pengembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi

B. Supporting Activity (Pendukung Tridarma)

Kegiatan pendukung (supporting activities) tidak kalah penting
dibandingkan dengan kegiatan utama. Kegiatan utama tidak dapat berjalan
secara optimal jika tidak ditopang oleh kegiatan-kegiatan pendukung. Oleh
karenaitu, strategi, kebijakan dan indikator kerja seluruh kegiatan pendukung
harus dikaitkan dengan strategi, kebijakan dan indikator kinerja kegiatan
utama. Koordinasi vang baik antara pengelolaan kedua jenis kegiatan tersebut
akan sangat menentukan kualitas output vang dihasilkan.

1. Organisasi dan SDM
Sebagai wadah pelaksanaan kegiatan organisasi, kesehatan
organisasiakan sangat memberikan warna semangat konstruktf pada
pencapaian targst dan tujuan kegiatan-kegiatan vang dilakukan. Oleh
karena itu, dalam proses penyusunan RIP ini, fondasi diarahkan pada
revitalisasi sistem organisasi sekalisus membangun komitmen SDM.

Dengan modal ini target-target selanjutnya dapat diraih dengan lebih




mudah. Secara garisbesarstrategi dasar pengembangan organisasidan

SDM terlihat pada gambar berikut

Gambar 8
Strategi Dasar Bidang Organisasi dan SDM

Tahap [ : ™
Penguatan Institusi Pasca Reh“nm sistem organisasi dan
Alih Status (2015-2019) | komitmen SDM |
= i !
Tahap Il : Membangun kompetensi institusi dan
Pengembangan Institusi meningkatkan kerjasama )
(2020-2024) - :
) b
Tahap I : Revitalisasi organisasi dan komitmen
Universitas Islam Negeri SDM dalam rangka diversifikasi produk
(2025-2029) _ dan kemandirian pendapatan J
e ™
un kompetensi institusi dan
Tahap IV : mmnngkarﬂmn kerjasama internasional
Kelas Dunia (2030-2034) dalam L‘anglm mengelola produk baru
dan variasi pt}rtaf{r]m v
N
Tahap V : Sistem organisasi dan pengembangan
Sustainable (2035) SDM yang mapan dan modern
: - J

Tahap I : Penguatan Institusi Pasca Alih Status (2015-2019)
Tahap ini diharapkan sebagai kelshiran kembali (re-born) 1AIN
Manado setelah sukses meraih alih status dari STAIN menjadi IAIN
sehingga dibutuhkan sentuhan baru dalam menciptakan konsep baru
[rekonstruksi) visi, misi dan tujuan yang realistis dan visioner sesuai
image vang dikehendaki vakni berbasis masyarakat multikultural.
Pada tzhap ini, agar arah rekonstruksi sistem organisasi
menjadi lebih terarah dan komitmen sivitas akademika menjadi satu

arah, maka dibuat regulasi-regulasi yang mengikat semua pihak baik

pada aspek akademik maupun non-akademik dari mulai Program Studi




hingga ke Institusi dengan hasil evaluasi pada tahapan nasional berupa
akreditasi dari BAN-PT.
a. Strategi Dasar
Rekonstruksi sistem organisasi dan komitmen SDM
b. Kebijakan Dasar
1) Rekonstruksi sistem organisasi
2] Pelatihan peningkatan keterampilan SDM
3] Meningkatkan kualitas lingkungan kerja dan mengefektifkan
komunikasi
4} Kesesualan wewenang dan tanggungjawab
5] Menemukan potensi keunikan lokal
c. Indikator Kinerja
Komitmen pegawai terhadap organisasi, terutama terkait dengan:
1) Kualitas kinerja
2) Partisipasi pegawali pada program organisasi
3) Akuntabilitas

4] Transparansi

Tahap II : Pengembangan Institusi (2020-2024)
Pemhbenahan wang dilakukan pada tahap pertama, wyaitu
rekonstruksi sistem organisasi, mampu menampakkan hasil pada
tahap kedua ini. Semua fungsi dapat berjalan dengan baik. Masing-
masing pihak mengetahui mana vang boleh dan mana yang tidak boleh
untuk dikerjakan. Namun demildan, capaian vang sudah ada tersebut
dikhawatirkan belum mampu menghasilkan keunggulanbersaing, baru
prestasi yang boleh jadi masih sama dengan perguruan tinggi lain.
Untuk itu, pada tahap ini diupavakan diperoleh keunggulan bersaing
melalui kualitas keunggulan pada status Tridarma perguruan tinggi
vang telah diraih. Upayva diharapkan akan semakin meningkatkan

kinerja organisasi.




Terdapat kekhawatiran bahwa jika keberhasilan akibat status
baru ini berlanjut akan meninabobokan semua pihak yang berada
dalam organisasi. Beberapa kondisi vang tidak diinginkan akan muncul
manakala situasi tersebut terjadi, seperti menurunnya motivasi untuk
melakukan inovasi, fleksibilitas menjadi terbatas, serta keengganan
untuk mengambil risiko. Untuk itu diperlukan model/tipe
kepemimpinan vang memiliki ideologi serta mampu melakukan
perubahan (idie-transformational leadership).

a. Strategi Dasar
Membangun kompetensi institusi dan meningkatkan kerjasama
b. Kebijakan Dasar
1) Mengembangkan gava dan budaya wvang menciptakan
keunggulan kompetitif
2) Merumuskan reward system baru
3] Mendefinisikan kembali danatau menguatkan tujuan organisasi
4) Memperkuat pemahaman visi, misi dan tujuan
c. Indikator Kinerja
1) Kepuasan kerja
2] Keunikan/keunggulan
3) Peningkatan pemahaman terhadap visi, misi dan tujuan

4) Integritas

Tahap IIl  : Universitas Islam Negeri (2025-2029)

Gambaran kondisi sebelumnya (tahap kedua), menunjuldan
organisasidan SDM beradadalamkondisi yangberkembang cepatyang
diakibatkan oleh tercapainya posisi baru sebagai [AIN. Jika kondisi ini
dibiarkan tidak mengalami sentuhan baru, dikhawatirkan akan masuk
kedalam kondisi nyaman yang berimplikasi pada stagnasi Hal ini
sangat mungkin terjadi dikarenakan kenyamanan yang diakibatkan
oleh sukses pada kondisi tersebut, sehingga tidak muncul lagi inovasi

dan terobosan lainnya.




Untuk itu, tahap ketiga dirancang dalam rangka mengantisipasi
agar kondisi tersebut tidak terjadi. Upaya yang dilakukan adalah
dengan terus berprogres melalui kerja-kerja nyata dalam bentuk
transformasi dari IAIN menjadi UIN. Pada tahap ini, seluruh tenaga dan
pikiran diarahkan dalam semangat pembaruan tersebut. Status UIN
menjadi penting demi modernisasi sistem organisasi dan kemandirian
pendapatan (anggaran).

Pada tahap ini dibutuhkan tipe kepemimpinan yang
berpandangan jauh ke depan dan memiliki motivasi untuk melakukan
hal-hal baru (visio-transformational leadership). Tahap ini pada
dasarnya memiliki karakteristik vang sama dengan tahap pertama
sebelumnya, yaitu melahirkan kembali {re-born) organisasi.

a. Strategi Dasar
Revitalisasi organisasi dan komitmen SDM dalam rangka
diversifikasi produk dan kemandirian pendapatan
b. Kebijakan Dasar
1) Alih status menjadi Universitas Islam Negeri (UIN)
2) Memperkuat budaya organisasi/komitmen
3) Pelatihan peningkatan keterampilan SDM
4) Meningkatkan kualitas lingkungan kerja dan mengefektifkan
komunikasi
5) Kesesuaian wewenang dan tanggungjawab
c. Indikator Kinerja
1) Komitmen pegawai terhadap organisasi
2) Kualitas kinerja
3) Partisipasi pegawai pada program organisasi
4} Akuntabilitas

5) Transparansi




Tahap IV : Kelas Dunia (2030-2034)

Tahap ini merupakan tindak lanjut dari tahap sebelumnya. Jika
pada tahap sebelumnva arah kebijakan dalam bentuk produk baru
organisasi, yaitu UIN, maka pada tahap ini arah kebijakan lebih
ditekankan pada produk penelitian dan menjadi produk unggulan
dengan tidak mengesampingkan produk yang telah dihasilkan
sebelumnyva, vaitu pembelajaran.

Hal ini menjadi penting pada tahap ini, karena diharapkan masa
kejavaan organisasi akan dapat diraih melalui pengelolaan secara
profesional dua produk organisasi, yaitu penelitian dan pembelajaran
sehingga mampu go international dalam bentuk world class university.
Untuk itu, pengelola harus memahami apavang boleh dikerjakan (what
to do) serta memahami apa yang tidak boleh dikerjakan (what not to
da). Netwarking dalam hal penelitian kolaboratif dengan perguruan
tinggi baik negeri maupun swasta di negara-negara Asia Tenggara
menjadi tahap awal geo international.

a. Strategi Dasar
Membangun kompetensi institusi dan meningkatkan kerjasama
dalam rangka mengelola produk baru dan variasi portfolio
b. HKebijakan Dasar
1) Mengembangkan gaya dan budaya wyang menciptakan
keunggulan kompetitif di Asia Tenggara
2) Merumuskan reward system baru
3) Mendefinisikan kembali danatau menguatkan tujuan organisasi
ke arah world class university
4] Menemukan potensi keunikan lokal
5] Memperkuat pemahaman visi, misi dan tujuan
c. Indikator Kinerja
1] Kepuasan kerja

2] Keunikan/keunggulan




3) Peningkatan pemahaman terhadap visi

4] Integritas

Tahap V : Sustainable (2035)

Tahap ini tugas utamanya adalah, pengelola menjaga dan
mengawal tahap ke empat selama mungkin (sustainable competitive
advantage). Tahapan ini pada prinsipnya sama dengan kondisi pada
tahap sebelumnya.

a. Strategi Dasar
Sistem organisasi dan pengembangan SDM yang mapan dan
modern
b. Kebijakan Dasar
1) Mengembangkan gaya dan budaya wyang menciptakan
keunggulan kompetitif
2] Merumuskan reward system baru
3]__ Mendefinisikan kembali dan atau menguatkan tujuan organisasi
4] Memperkuat pemahaman visi, misi dan tujuan
c. Indikator Kinerja
1) Kepuasan kerja
2] Keunikan/keunggulan
3} Peningkatan pemahaman terhadap visi, misi dan tujuan
4] Integritas
Sarana dan Prasarana

Meskipun selama ini IAIN Manado telah melaksanakan kegiatan
proses pembelajaran, usaha maksimal agar keberhasilan proses
tersebut dapat berjalan dengan baik dan efektif masih perlu
diupayakan. Keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya
didasarkan pada kurikulum, kompetensi, sikap dan keterampilan
dosen dalam mentransformasikan ilmu pengetahuan pada mahasiswa,
namun juga ditentukan oleh sarana dan prasarana yang tersedia.

Dengan demikian, dukungan terhadap penyediaan fasilitas sarana dan




prasarana dalam proses pembelajaran wvang optimal menjadi
kebutuhan mutlak yang perlu diperhatikan. Berikut adalah strategi
dasar bidang sarana dan prasarana pada masing-masing tahap

pengembangan.
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Tahap I : Penguatan Institusi Pasca Alih Status (2015-2019)

Pada tahap ini, usaha [AIN Manado untuk peningkatan dan
penataan kembali secara optimal fasilitas sarana dan prasarana
pembelajaran perlu mendapat perhatian dan tindakan vang nyata dari
pengelola. Untuk itu, agar fokus keberhasilan proses pembelajaran

pada tahapan penguatan institusi pasca alih status ini dapat berhasil,

maka perlu dirumuskan strategi dasar, kebijakan dasar dan indikator
kinerja sebagai berikut:




a. Strategi Dasar
Kelengkapan fasilitas pembelajaran untuk memenuhi standar [AIN
Manado maju
b. HKebijakan Dasar
1) Pengadaan fasilitas baru
2] Pemeliharaan dan optimalisasi pemanfaatan fasilitas vang telah
ada
c. Indikator Kinerja
1] Rasio produktivitas sarana prasarana
2) Kepuasan stakeholder
3) Akreditasi

Tahap II : Pengembangan Institusi (2020-2024)

Pada tahap ini, usaha optimalisasi pemanfaatan sarana dan
prasaranauntukkegiatan proses pembelajaranyang telah dirintis pada
tahap kesatu, penguatan institusi pasca alih status, diharapkan dapat
digunakan sebagaibatu pijakan dalam memasuki tahap pengembangan
institusi.

Pada tahap kedua, dilskukan inovasisarana dan prasarana yang
lebih ditujukan/difokuskan sebagai usaha peningkatan kegiatan proses
pembelajaran, contohnyva adalah e-learning. Inovasi dilakukan agar
dapat memberikan nilai tambah dan dapat dimanfaatkan baik untuk
kepentingan institusi atau pun stakeholder.

Pada tahap ini kerjasama pemanfaatan sarana dan prasarana
antar unit untuk mendukung penelitian maupun proses pembelajaran
sudah dilakukan secara terpadu; di samping itu, jumlah laboratorium
pengujian vang terakreditasi semakin meningkat sehingza kompetensi
program studi akan semakin jelas dan terarah. Secara garis besar,
strategi dasar, kebijakan dasar serta indikator kinerja pada tahap ini

mencakup:




a. Strategi Dasar
Inovasi pada fasilitas pembelajaran
b. Kebijakan Dasar
1] Pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana secara
terpadu
2] Kemudahan fasilitas jaringan internet untuk semua tenaga
administrasi, dosen dan mahasiswa
3] Informasi dan atau pun desain materi kuliah dapat diakses
melalui internet
4} Penambahan fasilitas peralatan laboratorium
c. Indikator Kinerja
1) HKetersediaan sarana dan prasarana sebagal inovasi untuk
peningkatan proses pembelajaran
2) Jumlah dosen, tenaga administrasi dan mahasiswa yang
memiliki jaringan internet
3) Jumlah materi kuliah yang dapat diakses melalui internet
4] Jumlah fasilitas peralatan laboratorium
5) Kepuasan stakeholder

6) Jumlah laboratorium dasar terakreditasi

Tahap IIl  : Universitas Islam Negeri (2025-2029)

Pada tahap ke tiga, IAIN Manado telah menjadi Universitas Islam
Megeri (UIN). Pada tahap ini sistem pembelajaran sudah mapan dan
penelitian sudah mulai dominan. Penambahan fasilitas standar
digunakan sebagai pendukung penelitian bagi sivitas akademika UIN
Manado. Penelitian yang dijalankan didukung oleh pemanfaatan
fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan. Secara garis besar, strategi
dasar, kebijakan dasar serta indikator kinerja pada tahap ini diuraikan

seperti di bawah ini.




a. Strategi Dasar
Penambahan fasilitas standar untuk mendukung kegiatan
penelitian
b. HKebijakan Dasar
1] Penyvediaan dan pengembangan sarana penelitian sebagai
penunjang kegiatan penelitian
2) Merintis kerjasama (networking) dengan lembaga lain baik
nasional maupun internasional untuk mengoptimalkan sarana
penelitian vang telah tersedia
¢. Indikator Kinerja
1] Ketersediaan sarana penelitian sesuail kebutuhan
2) Terbangunnya networking yvang semakin meningkat dalam hal
pengelolaan dan pemanfaatan sarana penelitian

3) Nilai tambah terhadap keunggulan

Tahap IV : Kelas Dunia (Z030-2034)

Tahap ke empat, adalah tahap di mana UIN Manado sudah
memiliki fondasi vang kuat untuk masuk ke wilayah internasional,
world class university. Pada tahap ini sivitas akademika UIN Manado
sudah mampu menciptakan dan mengembangkan produk-produk
penelitian unggulan bertaraf internasional yang manfaatnya langsung
dapat dirasakan oleh universitas, masyarakat lokal, nasional atau pun
internasional sebagai hasil dari pengembangan ilmu pengetahuan.

Sebagai hasil dariimplementasi proses pemhelajaran vang baik
vang dilakukan pada tahap-tahap sebelumnyva, maka pada tahap kelas
dunia ini pemanfaatan sarana dan prasarana, perkuliahan dan
laboratorium, yang dimiliki UIN Manado harus sudah mampu untuk
mendukung penemuan dan pengembangan produk-produk penelitian
unggulan multikultural, baik produk penelitian berskala nasional

maupun internasional. Dengan demikian, strategi dasar dan kebijakan




serta indikator kinerja vang harus dilakukan pihak manajemen untuk

menuju dan mengisi tahap kelas dunia adalah sebagai berikut:

d.

Strategi Dasar

Optimalisasi pemanfaatan fasilitas peneliian untuk skala

internasional

Kebijakan Dasar

1]__ Pemutakhiran fasilitas pendukung penelitian

2] Peningkatan pemanfaatan fasilitas pendukung penelitian
berorientasi multikultural skala internasional

Indikator Kinerja

1) Kuantitas dan kualitas fasilitas pendukung penelitian

2) Pendapatan dari pemanfaatan fasilitas pendukung penelitian

3) Jumlah fasilitas terakreditasi dan tersertifikasi

4) Meningkatnya nilai tambah terhadap keunggulan

Tahap V : Sustainable [2035)

Tahap ini tugas utamanya adalah, pengelola menjaga dan

mengawal tahap ke empat selama mungkin (sustainable competitive

advantage). Tahapan ini pada prinsipnya sama dengan kondisi pada

tahap sebelumnya.

d.

Strategi Dasar

Saranadan prasarana yang memadai dan modern

Kebijakan Dasar

1] Pemutakhiran fasilitas pendukung penelitian

2) Peningkatan pemanfaatan fasilitas pendukung penelitian
berorientasi multikultural skala nasional dan internasional

Indikator Kinerja

1) Kuantitas dan kualitas fasilitas pendukung penelitian

2) Pendapatan dari pemanfaatan fasilitas pendukung penelitian

3) Jumlah fasilitas terakreditasi dan tersertifikasi

4] Meningkatnya nilai tambah terhadap keunggulan




3. Teknologi

Perkembangan dan kemajuan teknologi, khususnya teknologi
informasi dan komputer, memberi peluang bagi pengelola perguruan
tinggi untuk memanfaatkannya sebagai pendukung optimalisasi
pengelolaan kegiatan kampus, terutama kegiatan pada bidang
pengajaran dan penelitian. Pemanfaatan teknologi tidak saja bersifat
pasif, akan tetapi diarahkan untuk mampu menghasilkan inovasi atas
penggunaan teknologi yang tersedia sehingga dapat memberikan nilai
tambah yang tinggi bagi organisasi. Tahapan-tahapan pengembangan
kampus dari IAIN menuju UIN hingga Kelas Dunia, masing-masing
memiliki karakteristik yang khas. Oleh karena itu memerlukan
perencanaan yang hati-hati dalam memilih dan menggunakan
teknolegi yang hendak dimilikinya. Berikut disajikan rancangan

manajemen teknologi masing-masing tahapan.
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Tahap I : Penguatan Institusi Pasca Alih Status (2015-2019)

Pada tahap ke satu, keberhasilan dosen dalam melaksanakan
proses pembelajaran ditentukan oleh banvak aspek seperd
pendidikan, keterampilan, pengetahuan, dan juga sikap. Artinya,
kompetensi dalam satu bidang saja tidaklah cukup sebagai jaminan
berhasilnya proses belajar-mengajar. Keterampilan dan sikap juga
memiliki peran penting dalam mengantarkan keberhasilan lulusan
melalui proses pembelajaran yang dilakukan.

Sehubungan dengan itu, totalitas kompetensi dosen menjadi
pra-syarat Lkeberhasilan proses pembelajaran. Secara umum
kompetensi dalam bidang kognitif memang tidak diragukan lagi, tetapi
bagaimana pengstahuan itu disajikan dan disampaikan kepada
mahasiswa adalah persoalan lain karena harus melibatkan nilai dan
etika. Dengan demikian, penyajian dan penyvampaian materi ajar
memerlukan suatu keterampilan tertentu yvang dapat dicapai melalui
proses yang panjang.

Upaya internalisasi pengetahuan yang disertai keterampilan
dan sikap pembelajaran ini menjadi isu penting. Salah satu strategi
untuk mencapai kondisi semacam itu adalah pemanfaatan teknologi
untuk mendukung proses pembelajaran. Secara garis besar, strategi
dasar, kebijakan dasar serta indikator kinerja pada tahap ini diuraikan
seperti di bawah ini.

a. Strategi Dasar
Proses pembelajaran berbasis pemanfaatan teknologi
b. Hebijakan Dasar
1] Penvediaan dan pemeliharaan sarana teknologi sebagai
penunjang proses pembelajaran
2] Melakukan kerjasama untuk mendapatkan akses

informasi/teknologi yang lebih luas dan murah




c. Indikator Kinerja
1) Ketersediaan sarana tekmologi untuk menunjang proses
pembelajaran

2] Terbangunnya kerjasama

Tahap II : Pengembangan Institusi (2020-2024)

Pada tahap ke dua, IAIN Manado mulai melakukan persiapan-
persiapan untuk mengembangkan isntitusi menuju UIN Manado. Pada
tahap ini sistem pembelajaran sudah sangat mapan, berbasis TI dan
sejajar dengan universitas yang telah berstatus sebagai teaching
university di negara maju. Inovasi teknologi dan pemanfaatan teknologi
informasi difokuskan sebagai penunjang proses pembelajaran. Secara
garis besar, strategi dasar, kebijakan dasar serta indikator kinerja pada
tahap ini mencakup hal-hal seperti di bawah ini.

a. Strategi Dasar
Inovasi teknologi untuk mendukung proses pembelajaran
b. HKebijakan Dasar
1] Melakukan inovasi teknologi wvang digunakan untuk
peningkatan proses pembelajaran
2] Melakukan kerjasama untuk mendapatkan akses
informasi/teknologi vang lebih luas dan murah
c. Indikator Kinerja
1) Ketersediaan hasil inovasi teknologi untuk peningkatan proses
pembelajaran

21 Meningkatnyva kerjasama berskala nasional

Tahap III : Universitas Islam Negeri (2025-2029)

Pada tahap ke tiga, transformasi [AIN menjadi UIN Manado.
Pada tahap ini sistem pembelajaran sudah mapan berbasis TI dan
kegiatan penelitian sudah mulai dominan. Teknologi dimanfaatkan
sebagai pendukung penelitian bagi sivitas akademika UIN Manado.




Penelitian wvang dijalankan didukung oleh pemanfaatan teknologi
secara optimal. Secara garis besar, strategi dasar dan kebijakan serta
indikator kinerja pada tahap ini diuraikan seperti di bawah ini.
a. Strategi Dasar
Pemanfaatan teknologi bagi kegiatan penelitian
b. HKebijakan Dasar
1]__ Penvediaan dan pengembangan sarana teknologi sebagai
penunjang kegiatan penelitian
2] Merintis kerjasama dengan lembaga lain berskala internasional
untuk mengoptimalkan teknologi yang telah tersedia
c. Indikator Kinerja
1) Ketersediaan sarana teknologi untuk menunjang kegiatan
penelitian
2) Optimalisasi kerjasama
3) Nilai tambah terhadap keunggulan

Tahap IV : Kelas Dunia (2030-2034)

Pada tahap ini, penelitian dan pembelajaran dilakukan untuk
mengembangkan dan menemukan ilmu/pengetahuan yang baru
sehingga mampu membangun reputasi bagi UIN di tingkat
internasional. Research sudah sangat dominan dalam semua aspekdan
menjadi pendukung utama dalam proses pembelajaran dan sebagai
salah satu sumber utama dana non-mahasiswa.

Pada tahap ini, teknologi dimanfaatkan sebagai pendukung
penelitian berskala internasional wvang dilakukan oleh sivitas
akademika UIN Manado. Secara garis besar, strategi dasar dan
kebijakan serta indikator kinerja pada tahap ini diuraikan seperti di

bawah ini.




a. Strategi Dasar
Pemanfaatan teknologi berorientasi pada kegiatan penelitian
berskala internasional
b. HKebijakan Dasar
1]__ Penyediaan dan pengembangan sarana teknologi sebagai
penunjang penelitian berskala internasional
2]__ Pemanfaatan teknologi berorientasi pada kebutuhan pasar
3] Meningkatkan kerjasama dengan pihak pemerintah atau
lembaga lain untuk mendapatkan dana
¢. Indikator Kinerja
1) Ketersediaan sarana teknologi untuk menunjang penelitian
berskala internasional
2) Terbangunnya kerjasama dengan lembaga internasional
3) Meningkatnya nilai tambah terhadap keunggulan atau reputasi
4) Meningkatnya perolehan dana

Tahap V : Sustainable (2035)

Tahap ini tugas utamanva adalah, pengelola menjaga dan
mengawal tahap ke empat selama mungkin (sustainable competitive
ﬂtz‘mntagé}. Tahapan ini pada prinsipnyva sama dengan kondisi pada
tahap sebelumnya.

a. Strategi Dasar
Pemanfaatan teknologi vang optimal dan modern
b. Kebijakan Dasar
1) Penyediaan dan pengembangan sarana teknologi sebagal
penunjang penelitian berskala internasional
2) Pemanfaatan teknologi berorientasi pada kebutuhan pasar
3) Meningkatkan kerjasama dengan pihak pemerintah atau
lembaga lain untuk mendapatkan dana




c. Indikator Kinerja

1) Ketersediaan sarana teknologi untuk menunjang penelitian

berskala internasional

2] Terbangunnya kerjasama dengan lembaga internasional

3) Meningkatnva nilai tambah terhadap keungoulan atau reputasi

4} Meningkatnya perolehan dana

4. Keunangan
Bidang keuangan bertanggungjawab terhadap pengelolaan

keuangan arganisasi. Oleh karena itu, bidang ini memilili posisisangat
penting. Tanggungjawab bidang ini tidak saja terbatas pada efektivitas
dan efisiensi pengeluaran dana, akan tetapi juga kemampuan
pengadaan dana. Mengingat bahwa bidang keuangan merupakan salzh
satu kegiatan pendukung terselenggaranya kegiatan utama, maka sejak
dari pengelolaan sumber sampai dengan kebijakan penggunaan dana
harus dikaitkan secara langsung pada kegiatan utama dan kegiatan
pendukung lainnya. Sebagaimana disadari bahwa perscalan pokok
yang mendominasi bidang keuangan adalah terbentuknya variasi
sumber dana. Oleh karena itu, fokus pada strategi dasar, kebijakan
dasar dan indikator kinerja lebih diarahkan kepada kegiatan tersebut
Berikut disajikan strategi dasar kegiatan bidang keuangan.
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(- Fegnia penalivin Iy

Tahap I : Penguatan Institusi Pasca Alih Status (2015-2019)
Pada tahap penguatan institusi pasca alih status dari STAIN

menjadi IAIN, semua pembiavaan masih dari APBN [Anggaran
Pendapatan Belanja Negara) dari negara dan PNEP (Pendapat Negara
Bukan Pajak) yang berasal dari mahasiswa (UKT). Pengelolaan
keuangan diarahkan pada efektivitas dan efisiensi sumber dana. Hal ini
dimaksudkan untuk mencapai alkuntabilitas dan transparansi
pengelolaan dana.
a. Strategi Dasar

Sumber dana 109 - 15% berasal dari non mahasiswa
b. HKebijakan Dasar

1] Pemanfaatan danpengelolaandana dilakukan secaraefektif dan

efisien




2) Pengembangan sarana dan prasarana didasarkan atas skala
prioritas

3) Penggunaan sarana dan prasarana dioptimalkan

4] Perintisan dana dari sumber non-mahasiswa

c. Indikator Kinerja

1) Tingkat efektifitas, efisiensi, akuntabilitaz dan transparansi
pengelolaan dana

2] Peningkatan nilai tambah dari pemanfaatan sarana prasarana

3] Persentase dana non mahasiswa

Tahap II : Pengembangan Institusi (2020-2024)

Pada tahap pengembangan institusi, sumber dana dari selain
mahasiswa mulai ditingkatkan dengan cara menjalin networking
dengan pihak-pihak terkait ([pre-entrepreneurial unhrersfty}.
Penggunaan dana lebih ditekankan pada peningkatan kualitas
pembelajaran, termasuk SDM-nya.

a. Strategi Dasar
Sumber dana 169% - 25% berasal dari non-mahasiswa
b. Kebijakan Dasar
1) Intensifikasi sumber dana non-mahasiswa
21 Investasi pada sarana dan prasarana pembelajaran
3) Investasi pada pengemhbangan kompetensi SDM
¢. Indikator Kinerja
1) Peningkatan efektifitas, efisiensi, akuntabilitas dan transparansi
pengelolaan dana
2) Sumber pendanaan pengadaan  sarana dan prasarana
pembelajaran
3) Kepuasan mahasiswa dan stakeholder lainnya




Tahap III : Universitas Islam Negeri (2025-2029)
Pada tahap ini, diharapkan terjadi transformasi institusi dari
IAIN menjadi UIN, sumber dana dari selain mahasiswa sudah lehih
ditingkatkan dengan cara merintis dana dari penelitian yang dibiayai
oleh pihak luar, serta merintis dana dari hasil pengembangan bisnis.
Penggunaan dana lebih ditekankan pada peningkatan kualitas dan
kuantitas penelitian, termasuk SDM-nya.
a. Strategi Dasar
Sumber dana 269% - 309% berasal dari non mahasiswa
b. Kebijakan Dasar
1) Perintisan dana dari penelitian yang bersumber dari pihak luar
2) Perintisan sumber dana dari produk/bisnis baru (diversifikasi)
3] Investasi pada sarana dan prasarana penelitian
4) Investasi pada pengembangan SDM untuk memperkuat
research skill
c. Indikator Kinerja
1) Porsi dana dari penelitian
2) Porsi dana dari produk/bisnis baru

3) Kuantitas dan kualitas penelitian

Tahap IV : Kelas Dunia (2030-2034)

Pada tahap Kelas Dunia, sumhbher dana sebagian besar (300§ -
409%;) berasal dari non mahasiswa, terutama berasal dari kegiatan
penelitian. Pada tahap ini, persoalan dana dan sumber dana telah
mampu diatasi dengan baik Pengelolaan keuangan ditekankan salsh
satunya pada peningkatan kualitas penelitian yang berorientasi
internasional, sehingza dapat mendatangkan dana bagi institusi. Dosen
dipacu untuk mengembangkan ketrampilan dalam melakukan
penelitian dan diharapkan dapat memperoleh dana hibah penelitian

(research grant).




a. Strategi Dasar
Sumber dana 30% - 40% berasal dari non mahasiswa utamanya
berasal dari kegiatan penelitian
b. HKebijakan Dasar
1] Ekstensifikasi dana dari penelitian vang berasal dari pihak luar
2] Ekstensifikasi dan pengembangan produk/bisnis baru
3) Inowvasi dalam investasi sarana dan prasarana penelitian
4] Peningkatan research skill SDM
c. Indikator Kinerja
1)} Peningkatan porsi dana dari penelitian
2) Peningkatan porsi dana dari produk/bisnis baru

3) Peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian

Tahap V : Sustainable [2035)
Pada tahap Research University, sumber dana sebagian besar
(lebih dari 409:) berasal dari non mahasiswa, terutama berasal dari
kegiatan penelitian. Pada tahap ini, persoalan dana dan sumber dana
telah mampu diatasi dengan baik [(sustainable university). Pengelolaan
keuangan ditekankan salah satunya pada peningkatan kualitas
penelitian yang berorientasi eksternal, sehingga dapat mendatangkan
dana bagi institusi. Dosen dipacu untuk mengembangkan keterampilan
dalam melakukan penelitian dan diharapkan dapat mempereleh dana
hibah penelitian (research grant).
a. Strategi Dasar
Sumber dana =409 berasal dari non mahasiswa
b. Kebijakan Dasar
1) Ekstensifikasi dana dari penelitian yang berasal dari pihak luar
2] Ekstensifikasi dan pengembangan produk/bisnis baru
3) Inovasi dalam investasi sarana dan prasarana penelitian

4) Peningkatan research skill SDM




c. Indikator Kinerja
1) Peningkatan porsi dana dari penelitian
2) Peningkatan porsi dana dari produk/bisnis baru
3] Peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian

Rencana Jrduk Pengembangan (RIP) IAIN Manado 206-2035




BAB VI
RANCANGAN

IMPLEMENTASI

ebagaimana diuraikan pada bab-bab sebelumnya, terlihat

bahwa Rancangan Induk Pengembangan (RIP) IAIN Manado

2015-2035 disusun secara garis besar serta disusun secara

umum. Artinya, penyusunan RIP dilakukan hanva sampai pada
penentuan strategi dasar, kebijakan dasar beserta kriteria pengukuran
kinerja, tidak sampai pada program kerja, serta tidak secara khusus
memperhatikan kondisi masing-masing unit di lingkungan [AIN Manado yang
sangat mungkin memiliki karakteristik yang tidak sama.

Pilihan penyusunan ini diamhbil mengingat bahwa secara umum
pengembangan masing-masing unit di lingkungan IAIN Manado menghadapi
persoalan vang hampir serupa sehingga memerlukan tindakan vang tidak jauh
berbeda antara satu unit dengan unit lainnva. Namun demikian, tidak
menutup kemungkinan bahwa perbedaan karakteristik tersebut akan
membawa akibat pada perlunya dilakukan perubahan atas strategi dasar dan
kebijakan dasar yang tercantum dalam RIP. Perubahan mungkin dilakukan
pada satuan wakiu atau bahkan pada strategi itu sendiri. Namun demikian,
diharapkan perubahan yang dilakukan tidak menyimpang dari arahan dasar
vang tercantum dalam RIP. Oleh karena itu, perhatian atas kondisi dan
karakteristik unit-unit sangat diperlukan pada saat melakukan implementasi
RIP.

Di sisi lain, penyusunan strategi dasar dan kebijakan dasar pada satu
periode dilakukan dengan memperhatikan strategi dasar dan kebijakan dasar

pada periode sebelumnya dan/atau periode sesudahnya. Bahkan pada




beberapa kesempatan, strategi dasar dan kebijakan dasar pada satu periode
merupakan pra-syarat atas strategi dasar dan kebijakan dasar periode
berikutnya. Dengan demikian, pada saat implementasi, perhatian tidak saja
diarahkan pada periode yang bersangkutan, akan tetapi juga pada periode
sebelum dan atau sesudahnya. Hal ini dilakukan untuk menjamin terjaganva
konsistensi kebijakan dan strategi yang telah disusun sehingga tujuan utama
dapat diraih secara optimal.

Proses implementasi memerlukan perhatian lebih. Jika dalam proses
penyusunan strategi dasar dan kebijakan dasar dapat dilakukan oleh hanyva
beberapa personil, maka proses implementasi akan melibatkan personil yang
lebih luas bahkan melibatkan semua elemen yang ada pada organisasi. Oleh
karena itu, sosialisasiatas strategi dasar dan kebijakan dasar melalui berbagai
media harus menjadi prioritas utama. Disusul kemudian dengan proses
pengawalan vang dilakukan oleh pimpinan yang memahami secara sungguh-
sungguh strategi dasar dan kebijakan dasar tersebut pada periode yang
bersangkutan serta memahami atas tuntutan/syarat yang harus dipenuhi
untuk melakukan proses implementasi tersebut.

Pada proses implementasi pula, peran kesiapan organisasi dan sumber
daya manusia menduduki posisi yang amat penting. Kesehatan organisasi
beserta segenap karyvawan harus diupayakan dalam kondisi prima. Segala
aspek yang menyangkut terciptanya lingkungan kerja yang kondusif serta
terciptanya peningkatan produktivitas kerja, baik produktivitas karyawan
secara khusus maupun produktivitas kerja organisasi secara umum, harus
menjadi perhatian utama. Selanjutnya, untuk menjaga proses implementasi
berjalan sesuaidengan vang telah ditetapkan, maka kegiatan evaluasi beserta
tindakan pembetulan/penvesuaian (corrective actions), jika memang
diperlukan, harus dijadikan agenda kerja wang tak terpisahkan dalam
mengelola TAIN Manado.
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LAMPIRAN 1
MATRIK TABEL



Lampiran 1 : Pendidikan

Tahap I
2015 -2019
Penguatan
Instiinsi Pasca
Alih Status

Konstruktif

Organsiasi dan Mutu
Pembelajaran yang
Konstruktif

Tersedia dokumen visi, misi,

tujuan, dan sasaran yang sangat
jelas dan sangat,reahsﬁk
Terselenggaranya tata kelola
institut yang (1) kredibel; tE]
transparan; (3) akuntabel; {4»}
bertanggungjawab; dan (5) adil

. Terselenggaranya

kepemimpinan im:t;mt secara
operasional, organisasi dan
publik

. Berjalannyajp penjaminan mutu di
level institut dan tersedia

dokumen penjaminan mutu

. Berpartisipasi dalam event

ilmiah

Ketersediaan laboratorium
praktik, substansi praktikum
dan pelaksanaan praktikum

. Membangun networking dengan

berbagai pihak dalam ran gka
pengembangan dan penguatan
lembaga

- &

Indikator Kinerja

Pemberlakuan dan sosialisasi
pencantuman visi, misi, tujuan
dan sasaran dalam buku pedoman

Pemberlakuan ortaker, STATUTA
TAIN Manado dan SK Rektor
tentang tatakelola Institut
Pemberlakuan ortaker, STATUTA
IAIN Manado dan SK Rektor
tentang tatakelola Institut
Evaluasi pelaksanaan SOP
Berpartisipasi dalam event ilmiah
Pelaksanaan modul praktikum
cukup dan dilaksanakan di

‘perguruan tinggi sendiri. Ada
‘ketersediaan laberatorium
‘praktik, substansi praktikum dan

pelaksanaan praktikum
Terlaksanaya i::erjasama di

‘berbagai lembaga, baik dilembaga

pendidikan maupun dilembaga

‘swasta lainnya.
Pembangunan gedung

perkuliahan dan kelengkapan sara




8. Pembenahan sarara dan prasarana
perkulishan yang cukup

9. Perckrutan temg administrasi
SDM pasca ali status

10. Pembenahan kurikulum yang
berbasis KKNI, dengan
kE.SESualan visi misi Perguruan
Tinggi

11.Proses Eembe?:’a?ar-an
berorientasi pada studi islam-
multikultural

12. Pengembangan program studi
sesuai kebutuhan stackholder

13. Peningkaan kualitas dan
kedisiplinan dosen yang
berkeadaban '

14. Perbaikan relkruitment
mahasiswa yang akuntabel dan
transga:ran

15. Rekruitmen dosen sesuat
dengan kebutuhan program
studi

T

9. Direkrutnya tenaga honor
‘administrasi

10. Implementasi kurikulum KKNI
secara serentak diseluruh program

pemhela;aran ]?aﬂg berbasis KKNI
~yang bercirikan Islam-
‘multikultural (studi agama-agama
dan Pendidikan Multikultural)

'12. Penambahan beberapa program

studi di setiap fakultas sesuai
kebutuhan stackholder
13. Terlaksanya workshop
peningkatan mutu dosen, e-
14.1 Terlibatnya seluruh sivitas
‘akademika pada proses
sosialisasi

14.2 Terselenggarnaya sistem

penerimaan mahasiswa baru
berbasis online

14.3 Terbentuknya seleksi
penerimaan mahasiswa secara
profesional

144 Terwujudnya Instrumen seleksi




Tahap I
2020 -20Z24

Pengembangan

Institusi

-yang valid dan reliabel

153 Terhhamjl’a program studi dalam

‘pengusulan dosen sesuai profil
program studi

15.2 Terbentuknya tim seleksi

rekruitmen dosen secara
profesional

153 Terwujudnya Instrumen seleksi

yang valid dan reliabel

Inovasi dan

Pengembangan

Sumber Daya
Manusia

Peningkatan Design
Mutu Pembelajaran
dan Pengembangan
Sumber Dava

‘Manusia

. Peningkatan kualitas dan

inowvasi proses pembelajaran
berorientasi pada studi islam-
multikultural

. Design pengembanagan

kurikulum berbasis
internasional

. Peningkatan penjaminan mutu

secara menyeluruh di fakultas
dan unit

. Meningkatkan kompetensi staf

akademik dan unit lainnya

. Mengoptimalkan rasio dosen

mahasiwa

. Meningkatkan kualifikasi dosen

1‘&-

Terlaksananya pembelajaran vang
mendalam dengan orientasi studi

islam-multikularal

Terlaksananya kurikulum yvang
berbasis nternasional
Terlaksananya sistem pemjaminan
mutu secara menyeluruh di setiap
fakultas dan unit

Jumlah staf akademik yang memilki
kompetensi dan reputasi nasional
Jumlah dosen sesuai rasio jumlah
mahasiswa

Pendidikan doktor oleh dosen
sementara belangsung




Tahap IIT
2025 -2029
Universitas
Islam Negeri

Transformasidan
Kemandirian

Perkembangan

dan Penguatan
Lembag:a secara
Mandiri

. Sarana dan Prasarana
Perkantoran yang memadai

Memadai

MangohtaTen )

Sistim jaringan informasi
kampus sesuai standar
internasional

. Membangun networking dengan

berbagai pihak secara baik

‘secara nasional dan intenasional

Menjadikan kampus sebagai
badan layanan umum

. Lembaga mendapat

. Lembaga mendapat pegakuan

secara internasional

54 >

'."?‘ W

Digunakannya gﬁduﬁg'perkﬂntﬂran
'yang seaum standar internasional

Dij a gedung peﬂnﬂlﬂhﬂﬂ

:}!msg seisu:ai standar intrnasional

Jumlah mahasiswa sesuai kapasitas
Digunakannya sistem online secara
menyeluruh

Terlaksananya kerjasama
diberbagai bidang di dalam negeri
dan di ]'IIEI' negeri
Terlaks va sebagai kampus
yang badan layanan umum
Kampus telah terakreditasi sangat
baik

Lembaga kampus terakretiditasi
150




Tahap IV
2030 -2034

Komptensi Peningkatan kualitas | 1. Peningkatan penjaminan mutu 1. Terlaksanya penjaminan mutu
Institusi dan kurikulum dan vang bertarap internasional setaraf internasional
Networking proses 2. Peningkatan mutu pendidikan 2. Terlaksananya pendidikan yang
pembelajaran sesuai standar internasional bertaraf internasional
berbasis 3. Memelakukan kajian mendalam | 3. Dilakukannya kejian yang
pembelajaran islam- tentang islam-mutikultal mendalam tentang islam-
multikultural dengan sebagai kekhasan perguruan multikultural
penjaminan mutu tinggi 4, Terlaksananya kerjasama di
berstandar 4. Membangun kerjasama secara beberapa negera luar negeri
internasional internasional di luar negeri 5. Kurikulum dimutakhirkan dan
5. Pemutakhiran dan integrasi integrasi dengan disain
kurikulum dan disain pembelajaran berdasarkan
pembelajaran berdasarkan keunikan
keunikan
Excellent | Pengembangan yang | 1. Memantapkan seleksiuntuk | 1. Dilakukannya seleksai untuk
University berkelanjutan mendapatkan mahasiswa yang mendapatan mahasiswa yang
berminat pada penelitian berminat pada penelitian
2. Penelitian diorientasikan untuk | 2. diorientasikan untuk inovasi ilmu
inovasi ilmu pengetahuan dan pengetahuan dan teknologi
teknologi 3. Kesesuaian skills dan pengetahuan
3. Menjadikan proses Tulusan untuk menyelesaﬂcan
pembelajaran sebagai media permasalahan riel
diseminasi temuan penelitian 4. Terlaksananya skills dan
Meningkatkan kualitas dosen ‘pengetahuan lulusan untuk
dalam bidang penelitian menyelesaikan permasalahan riel.
4. Diterapkannya kesesuaian skills| 5. Meningkatnya jumlah dosen

dan pengetahuan lulusan untuk

dibidang penelitian







Lampiran 2 : Penelitian

Kompenen Strategic Intent Strategi Dasar : Indikator Kinerja

(2015-2019) )rganisasidan | Penelitian berbasis | 1. Penyediaan sarana dan .. Ketersediaan sarana dan
Tahap 1 Semangat kompetensi dosen prasarana penunjang penelitian prasarana penunjang
Penguatan Konstruktif ' 2. Pembinaan penelitian tingkat | 2. Tingkat partisipasi dosen
Institusi Pasca ' dﬁsar dan lanjut berbasis ‘mengikuti pembinaan _ _
Alih Status kompetensi dosen 3. Persentase dosen melaksanakan

3. Meningkatkan mutu riset penelitian

4. Memberikan dukungandana | 4. Publikasi penelitian tingkat
untuk peia}:sa‘naa:ﬂ penelitian nasional

5. Peningkatan kuantitas dan 5. 2 penelitian yang sesuai dengan
kualitas kegiatan penelitian bidang kajian multikultural dana
dosen yang diwujudkan dengan Dalam Negeri
rasio penelitian (judul 6. 360 penelitian yang sesuai
penelitian) per dosen dengan kajian multikultural dana

6. Peningkatan jumlah penelitian IAIN Manado
yang sesuai dengan bidang 7. 169 penelitian yang sesuai
kajian multikultural dana dengan bidang kajian
Dalam Negeri multikultural dana sendiri

7. Peningkatan jumlah penelitian | 8. 16% penelitian dosen yang
vang sesuai dengan bidang ‘melibatkan mahasiswa.
kajian multikultural dana IAIN | 9.  25% artikel ilmiah yang dihasilkan
Manado ' oleh &ﬂsﬂnt@lﬂp level lokal.

8. Peningkatan jumlah penelitian | 10. 169 artikel ilmiah terakreditasi
yang bidang kajian yang dihasilkan oleh dosen tetap
multikultural dana sendiri level nasional.




(2020 -2024)
Tahap Il

9. Melibatkan mahasiswa dalam
penelﬂﬁan dosen

. Pe atan ]um!ﬂh artikel
ilmiah yang dihasilkan oleh
dosen tetap level lokal

11. Peningkatan jumlah artikel
ilmiah yang dihasilkan oleh
dosen tetap level nasional

Inovasi dan
Pengembangan

Pengembangan Sumber Daya

Institusi

Manusia

Penelitian dilakukan
oleh dosen
bekerjasama dengan
mahasiswa untuk
mendukung proses
pembelajaran

1. Melibatkan mahasiswa dalam
penelitian dosen

2. Pendokumentasian dengan
berbasis IT pada Tugas Akhir
mahasiswa berdasar bidang
keilmuan

3. Pemanfaatan penelitian dosen
dan Tugas Akhir mahasiswa
sebagai pendukung proses
pembelajaran

4. Memberikan dukungan dana
untuk pelaksanaan penelitian

5. Meningkatkan jumlah riset
vang berelevansi dengan
pemecahan masalah
pembelajaran

6. Peningkatan jumlah publikasi
ilmiah Internasional/Nasional
Terakreditasi/ Nasional Tidak

. Jumlah karva dosen-mahasiswa yang

diacu

. Penelitian dosen yang melibatkan

mahasiswa

. Partisipasi dosen dan mahasiswa

dalam melakukan penelitian

. Tugas Akhir mahasiswa yang

terdolumentasi

. Penelitian dosen dan Tugas Akhir

mahasiswa yang digunakan sebagai
pendukung proses pembelajaran

. 50% dosen mempubiikasikan hasil

penelitiannya melalui jurnal
internasional, nasional terakreditasi,
nasional tidak terakreditasi dan jurnal
lokal

. 2594 dosen menjadi pembicara dalam

kegiatan ilmiah internasional dan
nasional




10.

il

2 i h

T3

14.

15,

Terakreditasi

Memberikan dukungan bantuan
dana untuk pelatihan penulisan
artikel jurnal

Memberikan insentif dana bagi
artikel vang dipublikasi
Peningkatan jumlah riset yang
berkontribusi pada proses
pembelajaran

Menjadi pembicara dalam
kegiatan ilmiah internasional
dan Nasional

Memberikan dukungan bantuan
dana untuk mengikuti kegiatan
ilmiah internasional/nasional
Meningkatkan jumlah Hak
Kekayaan Intelektual atau ber-
ISBN

Memberikan insentif dana
untuk HAKI yang dihasilkan
Meningkatkan jumlah buku ajar
yang berkualitas

Memberikan insentif dana
untuk penulisan buku ajar

8. 75% dosen melakukan penelitian
yang berkontribusi pada
pembelajaran

9. 85% karya yang memperoleh
perlindungan Hak atas Kekayaan
Intelektual (HAKI) atau ber-ISBN.

10.85%4 dosen berhasil menulis buku

ajar




(2025 -2029)
Tahap I
Universitas
Islam Negeri

(2030-2034)
Tahap IV

Transformasi dan | Jumlah ‘riset Memberikan dukungan dana | 1. 25% dosen melakukan penelitian
Kemandirian | multidisipln  flmu | untuk pelaksanasn penelitian | multidisiplin
dan teknologi Tepat| 2. Meningkatkan jumlah riset | 2. 159 dosen melakukan penelitian
Guna multidisiplin ilmu vang berkontribusi pada teknologi
Memberikan dukungan dana| tepatguna
untuk pelaksanaan penelitian | 3. 15% dosen berhasil menciptakan
yang menghasilkan teknologi suatu prototype teknologi tepat guna
tepat guna 4. Publikasi penelitian tingkat Asia
Meningkatkan jumlah teknologi | 5. Publikasi penelitian tingkat ASEAN
tepat guna yang berkualitas (regional)
Memberikan insentif dana
untuk  peneliian = yang
menghasilkan teknologi tepat
guna
Meningkatkan publikasi
penelitian dan keanggotaan
dalam asosiasi keilmuan
tingkat Asia
Komptensi Output penelitian Pendokumentasian hasil-hasil 1. Hasil penelitian terdokumentasi
Institusi dan sebagai pendukung penelitian berdasarkan bidang sesuai dengan standar mutu.
Networking proses pembelajaran keilmuan 2. Hasil penelitian digunakan untuk
Pemanfaatan hasil penelitian mendukung proses pembelajaran.
untuk mendukung proses 3. Publikasi penelitian tingkat ASEAN
pembelajaran dan internasional.
Meningkatkan perolehan dana | 4. Peneliti menjadi anggota asosiasi
penelitian dari pthak eksternal keilmuan tingkat nasional
(nasional) 5. Jumlah hasil penelitian civitas




Jumlah riset yang akademika vang dirujuk eksternal
berkontribusi pada daerah 6. Peneliti yang menjadi anggota
Meningkatkan jumlah riset asosiasi keilmuan tingkat nasional
vang berelevansi dengan 7. Peneliti yang menjadi keanggotaan
pemecahan masalah daerah asosiasi keilmuan tinghkat Asia
Peningkatan jumlah penelitian | 8. Hibah/sumber dana penelitian dari
yang sesuai dengan bidang eksternal (nasional)
kajian multikultural dana Luar | 9. 25%; dosen melakukan penelitian
Negeri yang berkontribusi pada daerah
Peningkatan jumlah artikel 10.Ada jumlah penelitian vang sesuai
ilmiah yang dihasilkan oleh dengan bidang kajian multikultural
dosen tetap level yvang didanai luar negeri
internasional 11,494 artikel ilmiah terakreditasi yang
dihasilkan oleh dosen tetap level
internasional.
Excellent Semua kegiatan 1. Mendorong penelitian 1. Penelitian berorientasi kebutuhan
University penelitian berorientasi kebutuhan riel riel masyarakat/eksternal
. berorientasi masyarakat/eksternal 2. Hibah/sumber dana penelitian dari
kebutuhan riel 2 Mengoptimalkan kegiatan eksternal
masyarakat atau penelitian sebagai sumber utama | 3. Jumlah penelitian dosen dan Tugas
eksternal pendapatan universitas Akhir sebagai pendukung proses
. Peningkatan penelitian dosen dan pembelajaran
Tugas 4. Reputasi dan publikasi penelitian
Akhir mahasiswa sebagai tingkat internasional (paten)
pendukung 5. Peneliti yang menjadi anggota
proses pembelajaran asosiasi bidang keilmuan tingkat

internasional







Lampiran 3 : Pengabdian Pada Masyarakat

RKomponen

Tahap I
2015 -2019
Penguatan
Institnsi Pasca
Alih Status

Strategic Intent

Semangat

Sosialisasi dan
‘internalisasi nilai-

Strategi Dasar

nilai tanggungjawab
‘sosial dan keagamaan

2. Peningkata

Kebijakan Dasar

1. Peningkatan kegiatan
pelayanan/ pengabdian
kepada masyarakat: yang
dilakukan oleh dosen tetap
ingkatan jalinan
kerjasama dan sinergi dengan
ik dstnrnal dalas
kegiatan pengzbdmn dan
pembangunan masyarakat.

3. Peningkatan dukungan dana

kegiatan pengabilian

4. Peningkatan keterlibatan

ﬂmhasism dan dosen éalam
giatan pengabdian

11 Terlibamya dosen tetap prodi

17 Térlalrsananya pengahdi&n

2.2

4. Tercapainya penerimaan

Indikator Kinerja

pada kegiatan KKN baik di desa.
hmaan maupun msﬁm:

masyarakat ﬁar&ﬁsaﬂmn
‘kompetensi dosen.
Tenmm&n}mjari‘ngan
kerjasama dengan pihak
eksternal dalam bentuk desa
binaan mmmia] 10 Desa
Terlaksananya pendidikan
dan nelaruhan ketrampilan
‘untuk peﬂgahﬂiaﬂ dan
"pamhangunah na =
‘3. Keterlibatan dalam ]Ell"{!ji'ﬂk
‘pembangunan mas;rarakat
‘bersama elemen mas at

: |a]nny~$.

ZAa

‘proposal dosen tetap terhadap
pengabdian pada masyarakat




Tahap IT
Z020-2024
Pengembangan
Institusi

Inovasi dan
Pengembangan
Sumber Daya
Manusia

Pengembagan
kegiatan pengabdian
pada masyarakat
berbasis kompetensi
dosen dan

multikultural

. Peningkatan keterlibatan

mahasiswa dan dosen dalam
berbagai kegiatan
pengabdian pada
masyarakat

. Peningkatan keterlibatan

masyarakat pada pengabdian
masyarakat dalam
mewujudkan kampus yvang
multikultural

. Peningkatkan jalinan

kerjasama dan sinergi
dengan pihak eksternal
dalam kegiatan pengabdian
dan pembangunan
masyarakat

. Peningkatan dana

pengabdian masyarakat
terhadap pengembangan
sumber daya dosen

. Peningkatan keterkaitan

disiplin ilmu dan keunikan
lokal dengan kegiatan
pengabdian dan
pembangunan masyarakat

. Optimalisasi jaringan alumni

sebagaiagen pengabdiandan
pembangunan masyarakat

. Dosen dan mahasiswa terlibat

dalam kegiatan pengabdian
masyarakat

Pengabdian didasarkan pada
perpaduan disipilin ilmu agama
dan umum

Jaringan kerjasama dengan pihak
eksternal vang diarahkan pada
pengembangan lingkungan vang
aman, nyaman dan bersih
Pendidikan dan pelatihan
ketrampilan untuk pengabdian dan
pembangunan masyarakat
Keterlibatan dosen dan mahasiswa
dalam proyek pembangunan
masyarakat bersama elemen
masyarakat lainnya

Proporsi program/aktifitas
pengabdian pada masyarakat
berhasis integrasi keilmuan dan
budaya lokal




Tahap IIT
2025 -2029

Universitas
Islam Negeri

Transformasidan
Kemandirian

Intensifikasi dan
ekstensifikasi
kegiatan pengabdian
pada masyarakat
berbasis kolaborasi
dan kemandirian

: Mentranﬂfnrrmasﬂmn kegiatan

pengabdian pada masyarakat
pada penelitian ilmiah

; Pﬂnmg}catan keterlibatan
‘masyarakat pada transformasi
‘pengabdian masyarakat

berbasis kemandirian

‘3. Peningkatan konfribusi

masyarakat terhadap pengabdian

_ynng ﬂjlaim”kan oleh dosen dan

! 'Péngﬂldlaan-dana pengabdian

secara mandiri dengan
mengedepankan asas
transparansi, akuntabilitas dan

professional

. Penyediaan dulungan dana
‘pengabdian dari pihak luar
‘yakni pemerintah dan pihak
swasta yang dikelola secara

mandiri

1

Tersedianya pusat konsultasi,
advokasi, dan pendampingan

ekt

Tersedianya fasilitas dan layanan

murah untuk berbagai kepentingan

masyarakat

Terjalinnya kerjasama yang.
sinergis dengan alumni dalam
pembangunan masyaralcat
Tercapainya pola pengabdian pada

_gmasyarakat berbasis penelitian
ilmiah (terapan dan murni)

Terlaksananya publikasi hasil

‘penelitian her’i}asis maﬁ,yara%mt
.mu_pengabdian pada masyara]mt

berbasis penelitian




Tahap IV
2030 -2034

Komptensi Intensifikasi dan . Penyediaan sistem insentif bagi 1. Tersedianya insentif yvang
Institusi dan ekstensifikasi penghasil pengetahuan dan memadai bagi penghasil
Networking kegiatan teknologi berbasis pengabdian pengetahuan dan teknologi

pengabdian pada pada masyarakat berbbasis pengabdian pada
masyarakat . Pengembangan hak paten bagi masyarakat
berorientasi produlk produk pengabdian 2. Terwujudnya karya ilmiah
internasional pada masyvarakat yang dosen pada jurnal
berorientasi pada internasional berbasis
pengembangan pengetashuan dan pengabdian pada
teknologi masyarakat
. Peningkatan jaringan kerjasama 3. Terbentuknya jumlah hak
dengan luar negeri untuk paten atas produk ilmu
pengabdian pada masyarakat pengetahuan dan teknologi
yang berbasis pengabdian
pada masyarakat
Excellent Intensifikasi dan . Penyediaan sistem insentif bagi | 1. Tercapaianya jumlah produk
University | ekstensifikasi penghasil pengetahuan dan ilmu pengetahuan dan
kegiatan pengabdian teknologi berbasis masyarakat teknologi yang berbasis
pada masyarakat multikultural masyarakat multikultural
berorientasi pada . Peningkatan dukungan dana 2. Terpenuhinya dukungan
‘pengembangan pengabdian pada masyarakat dana pengabdian pada
‘keilmuan islam sehingga mampu berdayn saing masg:ar&kat yang
berbasis masyarakat secara giabal menghasilkan karya ilmiah
multikultural . Pengembangan hak paten bagi yang bereputasi dan kredibel
produk- produk pengabdian ‘berbasis masyarakat
pada masyarakat yang multikultural

berorientasi pada




fpengemhangan pm@tahm dan

teknologi berbasis masyarakat
multikultural

‘4. Peningkatan jaringan kerjasama

dengan luar negeri untuk
peng;ahdm pada maﬁyaralca:t
secara prnfas:;iam]

3. Terbentuknya jumlah hak
paten atas produk ilmu
‘pengetahuan dan teknologi
‘yang berbasis mz:s]m-mlmt
-multikultural

4. Terjalinya kerjasama :.mﬂg
sinergis dengan luar negeri
secara global

5. Terwujudnya penghargaan bagi
‘penemuan dan pengembangan ilmu
:':pangetahmans&an teknologi
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Cita-citalIAIN|Manado)

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado mengemban visi yaitu
menjadi Perguruan Tinggi Islam yang bermutu berbasis masyarakat
multikulural di Asia Tenggara tahun 2035. Visi tersebut dijabarkan pada misi
Perguruan Tinggi yaitu menyelenggarakan pendidikan,
penelitian dan pengabdian masyarakat dalam bidang keagamaan Islam yang
bermutu berbasis masyarakat multikultural di Indonesia. Meningkatkan mutu
sistem tata kelola kelembagaan berdasarkan standar nasional, regional
dan internasional pendidikan tinggi.

Memelihara khasanah budaya nasional, kearifan lokal dan kerukunan umat
beragama di Indonesia dan Asia Tenggara. Membangun kerjasama pendidikan,
penelitian dan pengabdian masyarakat baik pemerintah maupun
swasta di dalam dan di luar negeri.

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado senantiasa memegang teguh
nilai-nilai keislaman, kebenaran, keadilan, demokrasi, keterbukaan
dan penegakan Hak Azasi Manusia (HAM) serta menjunjung tinggi
asas multikulturalisme.

IAIN Manado bergerak dalam kehidupan masyarakat berdasarkan
nilai-nilai keagamaan menganut asas kesamaan dan kemitraan.

Rencana Induk Pengembangzn IAIN Manado 2015-2035



\Visildan\Misi\IAIN)Manado

Visi Masa Depan IAIN Manado : Menjadi Perguruan Tinggi Islam yang
bermutu berbasis masyarakat multikulural di Asia Tenggara
Tahun 2035"

Misi IAIN Manado : Menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian
masyarakat dalam bidang keagamaan Islam yang bermutu berbasis
masyarakat multikultural di Indonesia
Meningkatkan mutu sistem tata kelola kelembagaan berdasarkan standar
nasional, regional dan internasional pendidikan tinggi,
Memilihara khasanah budaya nasional, kearifan lokal dan kerukunan
umat beragama di Indonesia dan Asia Tenggara.

Membangun Kerjasama pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat
baik pemerintah maupun swasta di dalam dan di luar negeri.

Rencana Induk Pergembangan [AIN Manade 2015-2035



Komitmen\IAIN

Tanggung jawab IAIN Manado kepada bangsa dan Negara: tidak hanya
memberikan lulusan yang cerdas dan berakhlakul karimah akan tetapi
mampu memberikan Kontribusi positif terhadap pembangunan
bangsa dan Negara yang menjunjung tinggi nilai-nilai multikulturalisme.

Kewajiban IAIN Manado dalam mewujudkan visi dan misi sebagai
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri adalah membangun
bangsa Indonesia.

Usaha memberdayakan potensi IAIN Manado : Perguruan Tinggi yang
bermutu berbasis masyarakat multikultural yang unggul dalam
bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Rencana Induk Pergembangan |AIN Manade 2015-2035
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Meliputi value dari
keberadaan Peguruan

Tinggi bagi
Stakeholders

dan menumbuh
kembangkan kepri-

adian, karakter, norma,
wtmﬂ serta kemampuan
akademik yang unggul dan

berkualitas pada anggota

fiencana Induk Pengembangan [AIN Manado 2015-2035



menuiuivinN
FAVE L

Organisasi
dan
Semangat
Konstruktif
(z015 - 2019 )

Excellent
University
( 2035 )
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Kultur dan
Iradisi IAIN
WET BT[]

Pengakuan
Stakeholders

: i Ff_tlmia I_lmar
B Menuju UIN
Jaringan IAIN: PATVE ¥

Nasional, Global,
Internasional

RIPAES

Rencana Induk Pengernbangan [AIN Manado 2015-2035




tegisiPlan
Rambu-rambu Normatit
Pengembangan

Jangka Panjang
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Sosok

Values
IAIN Manado

RIP3E
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PERAN IAIN MANADO

Pusat Kajian Mlﬂtimlturll. |
Pengembann lteilmmn

danmml'l'l

Henranalndulc?engeml:-angan LAIN Mmadul‘ulﬁ-lmﬁ



Long Term Prediction & Updating

Setiap § thn dilakukan perbaikan
prediksi 10 - 20 tahun ke depan

RENSTRA adalah rancangan

(yang diusulkan) oleh pimpinan. ‘ 5 years
prediction
RENSTRA
Reshaping
10 years
!
10 years
prediction
2015-2019  2020-2024  2025-2029 2030 -2034 2035

Rencana Incluk Pengernbiangan [AIN Manado 2015-2033



Strategic Intend Toward UIN Manado 2035

2015 - 2019

Objektive:
Terwujudnya
UIN Manado yang
Sustainable dan
Excellent
University
Keyword:
UIN Manado yang
Buslainable,
Exeellent,
Universily

2025 - 2029 2030 - 2034 2035

Rencana Indluk Pengernbiangan IAIH Manado 2015-2035



IAIN Manado 2035: Profile of Culture & Tradition

Budayva Akademik TATN Manado -

Pusal Pembelajaran, Pusal Budaya,

Pengayom Akhlakul Karimah, Agen Perubahan, dan Pusal Eebebasan

Alsademals,

Kultur dan Tradisi TATN Manado | Research University,

Budava Masyarakat Multaleultural,

| Pepwujudan sislem
| organisasi sehagai
kalkuntan TATN
Manado dalom
menjalankan Masi
mewnjudlian Yisi

Perguruan tinggi
berbasis masyvaralial
Multikultural selmgai
identiltas din

Akreditasi Pradi
dan Institusi sosual

standnr BAN-PT |

2015 - 2019

Perwujiudan sualu
simpul kerjasama
nasional dan inte-
masional sebagai
koluntan TAIN
Manado dalam men-
julankan misi
mewujudkan visi

Tri Dharma
Perguruan Tingg
sobagai nktualisas

diwi

| Puszat unggulan dan
| barometer stuch

| multikulturnl

2020 - 2024

Prewujudan trans
formasi TATN memnjadi
LN Maonado

Iri=titusi dorgnn

Ieemandivion dann
ABLAT untuk pengem:
bongun ponbelajo o
dan research

Inatitusi Parguruan
Tinggi tarsartifikasi
180

2025 - 2029

Berakar pada

Terwaudan TN
sobagal pugat peme
il dan

PR e

LBt poasidaiat At

intornasional

Midernians] sistem
nrgATIsARs] inatitust
secara internsslnosl

(AUN-GA)
Resvarch based teaching

Eﬂm ivhn] genius based
fiaching

2030 - 2034

Porwujudan TN
Manado yang mampu
meningkatkian
keungpulan bersaing
{reputasi, kredibilitas,

donn dana)

Execllont University
matalui pesearch
university

2035

Rencana lncluk Pengermbangan (AIN Manado 2015-2033




UIN Manado 2035 : Profile of Culture & Tradition

Ciri-ciri Ketercapaian Sasaran (Tolok Ukur Keberhasilan)

Progressive Performance @ Pengakuan - World Class University, The Nations

Competitiveness, Agenda Abad 21 (Pendidikan, Keschatan, Kesegahteraan

Keadilan, Kedaulatan)

Realizasi kevjasama
institusi pada rspek
|Pendidikan dan Panga-
iaran dalam doan laar
negeri,

Penguatan sistem orgo-
{sayi dan pembangunan
infrastruktur

Peningkatan kapasi-

tas personal yang

produlktif.

Ponambahan PNEE di
luar SPP |

2015 - 2019

Realisasi korjasamn
institusi pada sspek
Tridharma Perguien-
an Tingm dalam dan

luar negerl,

FPangembangin
learning process
spsuni slandar nasio
nal pendidikan tinggt

Meningkatnya kupntis
tos dan kualitns risor
ketlmuan berbasis

madtileultural

Peningkatan PNBP di
luar SPT

2020 - 2024

Renlisus] Trunslormpsi
LAIN merjadi

UIN berbasis masys
rakat Mullikultural.

Kemandirian parmalo
lnan anggaran berba:
aig BLLI

Mengelala dan
mengembangkon
kemandirian learning
provess untuk ruulan
pembelajnran multi-
beu ltwral

Pengembangan keman:
divtan dana rizel uniuk
mewujudkan ULIN scba-
gai rujukan riset
muliikultural

ZO0ZS - 2029

Institusi yang ungeal
dalam pendidilan don
pengi farin lorstandar
" Internasonal

Research based teaching
dan Loeul genivs based
toaching.

Bebigui lendor dulom
imembangun masyarakat
biarbapls muleikuliareal

i Asiu Tenggarn

=

2030 - 2034

Institust dan Lalu-
san yang diakui
dunin

Bagian penting dari
ciri bangsa yang
berbasis multikultaral

HBebagni leader
menggalang kekuatan
bangss untuk
mewujudkan masyae
raknt multikultural
menuju Exesllant
Eniversity

-

2035

Rencana lncluk Pengermbangan (AIN Manado 2015-2033



UIN Manado 2035 : Profile of Culture & Tradition

Ciri-ciri Ketercapaian Sasaran (Tolok .Illur..merlla;sllam

Terwujudnya ® attributes UIN Manado World Class University

Manajemen sumber
dayn yang sehat &
aueountable

Organisasi dan ke-
pEmimpinan insti
itusi vang memberikan
tantangen & sama-
ngat umtuk majm

Huasana & kualifikasi

pembelajaran vang
predulktil.

015 - 2019

Academie atmosphors

yang kondusil unluk
mewujudkan
Tridahurma Pargurus
wn Tinge

Tklim kompetisi &
kalaborasi yang

manjunjung tingg:

kehenaran ilminh,

Toerpenuhinyen kuols
viset keilmuan berbas
sis mullikultueal
dengan jumlak
penelith.

Sumber dana 16 - 25%
herasal dar non
Mahnasiswa

ZOZ0 - 2024

Arademic leadership
yung mendukung
LN Mamade berbasie
masyarikat
Multifultural,

Terwujudnya Badan
iqunu.tl. Umum (BLL)

Terwufudnys inslilos)
aclbagni mjukan pom:
helajaran multikottural

Terwujudnyn institusi
“apbhpal rujulan sl
vl euliural

2025 - 2029

Academie leardership
UM untuk membanguan
slstem arganisasi
inatitusl secnei
Internasional

Tarwujudnyu modarni-
&apl migtom organisash
instilusi secnr
intornasinonl
(AUN-QA)

| Hunzana Akademik
| veng bersemangat
untuk membangun
"kr:hidupnn masynrakat
dan bangsa herbasis
multikultural dan
bersama bangsn-
bangss lain mewajud-
kan kesejahterann dan
pvﬁhjrnu'mn duris.,

Tordapatnya acadamia
lessdership yang men-

| dukung perwujudan

{ TH.‘{ j'l'i"l'l.l.l{]ll Hl'il:lﬁ!li

Excellent University

Rencana lncluk Pengermbangan (AIN Manado 2015-2033



UIN Manado 2035 : Strategic Intend & Milestone

The Pillars : Institution’s Roles, Infrastucture, Organization & Management

Terwujudnyas attributes UIN Manado Word Class & Excelle

Organizgasi dan
Hemangat
Konstruktil

Now Paradigm of
organization &
mANAgement
Akreditos= Progeam
Sty dun Institusi

Program 51 dan
Pascasariana

2015 - 2019

Tnewazi don Pangom-
bangan S0

Parguruan Tinggi
dengnn pondasi
ymgmh-untui
menjadi LN
Program Pembelaj-

aran Jarak Jauh
teslorning)

Truha{urm:al ifnin

Alih status menja
1IN Manado

Internationally
accredited undrgra-
duate & graduate
a-dumtmnpmmms

2020 - 2024

ZOZS - 2029

Excollent University

i . Tereujudnyn berbagai

pusat ungeulkan yang
dibangun barsama

R - kekuatan bangsa yang

lain, delam pendidi-

alpgy | kan, risel dan pengem-

bangan ilmu pengota-
huan, teknologi, dan
multikultural yang
difkui dunia.

Banyok karva pendidi-

kan dun riset, dori ber
bagal pusat yang
idil._rpng;un TN Manuade,
vang diakui dan diro-
juk internasional.

2030 - 2034
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iﬁreal-cing through & lump: Eéaclingu

|

Mewujudkan UIN Manado 2035
UIN Manado for Invention, Innovation and

in research & excellence in
education

Research Groups & Research
Centerfor UIN Warld Class
University

Membangun tata-nifai {values)
excellent UIN Manado sebagai
Perguruan Tinggi Islam riset dan
pengembangan multikultural

Membangun karakter sivitas
akademika UIN Manado yang
memilikl nilai-nilai inti UIN
Manado sebagai isu sentral

Creativity

Mewujudkan
Sosok

IAIN Manado
2035

Mewujudkan jaringan kerjasama

| riset & pendidikan - nasional

dan Internasional yang kokoh

Membangun kampus UIN
Manado masa depan yang
“inspiring”, yang dapat
membangun setiap
“critical asset” yang ada di
dalamnya.

Membangun manajemen potens
UIN Manada yang efektif, efiszin,
akuntabel dan sehat untuk
terwujudnya UIN Manado World
Class menuju Excellent University,

fiencana Induk Pengembangan [AIN Manado 2015-2035



KAMPUS UIN MANADO MASA DEPAN
Pusat Pengembangan Multikultural

Bangsa Indonesia

Antara Perencanaan dan Peluang

— — —_—

Tempat membangun dan
mengembangkan budaya
‘multikultural bangsa Indonesia

| M - - _— —_— |

The house of learning,
the hause of culture, the
- guardian of values, the agnet
of change, the bastion of

academic freedom

P

Membangun karakter sivitas
-akademika UIN Manado yang
mermiliki nilai-nilai int |AIN
Wﬂaﬂb'ﬁbag_ai.lsu sentral

Identitas research &
development University

"Cpen campus” dan
pergerakan lintas disiplin
sehagai perwujudan
multikultural & tradisi
kehidupan akademik di
dalam kampus

Keseimbangan antara
populas! (jumlah, fungsi)
ruang, dan infrastruktur
kampus yang mendukung
kapasitas berkarya unggul
dari setiap potensi di
dalamnya

Tidak memisahkan dari
lingkungannya

KONSEP
KAMPUS

UIN MANADO
2035

VisI
Pembangunan
UIN Manado
2035

. Kampus UIN yang mampu
mengajarkan kepada setiap

| yang ada didalamnya nilai-nilai
LiiM yang dicita-citakan oleh
visi UIN Manade

| Memilihara seluruh artifact
yang ada sebagai milestone
| budaya bangsa

Memperhatikan efektivitas
interaksi antara ruang dan
penghuninya

beee

Kampus UIN sebagai "simpul

" jaringan kerjasama” nasional

dan Internasional

Waorld class camipus, and
heritage campus, inspiring
& challenging

Mencerminkan profil &

saosok kellmuwan UIN

{llmu pengetahuan, teknolagi,
multikultural, ilmu sosial dan
kemanusiaan

"Wide - Networks"
sebagal infrastruktur masa
depan UIN

Konsep & Paradigma
“multikampus” untuk
berkarja dan beprestasi
bersama kekuatan lain
bangsa Indonesia

fiencana Induk Pengembangan [AIN Manado 2015-2035




